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ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemanfaatan, 
dan kemudahan terhadap minat nasabah dalam menggunakan E-Pay BRI pada 
Bank BRI Cabang Slamet Riyadi. Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah 
pengguna E-Pay pada Bank BRI Cabang Solo Slamet Riyadi sebanyak 214 
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Slovin dan 
diperoleh penelitian sebanyak 68 responden. Variabel penelitian ini menggunakan 
dua variabel yaitu variabel dependen, dan independen. 
 Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah minat. Untuk 
variavel independen (x) meliputi : kemanfaatan (x1) dan persepsi kemudahan 
(x2). Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner. Teknik analisis 
data yang digunakan untuk menjawab penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan dari variabel-variabel dependen dan 
independen, bahwa nilai adjusted R
2
 sebesar 0,585 menjelaskan bahwa 58,8% 
minat nasabah dalam menggunakan E-Pay BRI pada Bank BRI Cabang Slamet 
RIyadi dipengaruhi oleh, kemanfaatan dan kemudahan. Sedangkan 41,5% 
dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian. 
 Uji secara simultan menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara 
kemanfaatan, dan kemudahan terhadap minat nasabah dalam menggunakan E-Pay 
sebesar 45,753. Uji secara parsial menunjukkan kemanfaatan, dan kemudahan 
berpangaruh positif terhadap minat nasabah dalam menggunakan E-Pay BRI pada 
Bank BRI Cabang Slamet Riyadi 
Kata kunci : kemanfaatan, kemudahan, minat menggunakan E-Pay 
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ABSTRACT 
 
 The purpose of this study is to determine the effect of benefit, and ease of 
interest of customers in using E-Pay BRI at Bank BRI Branch Slamet Riyadi. The 
population in this research is E-Pay customer in Bank BRI Solo Slamet Riyadi 
Branch as many as 214 students. Sampling technique using Slovin method and 
obtained by research counted 68 respondents. This research variable use two 
variable that is dependent variable, and independent. 
 For the dependent variable (y) of this study is interest. For independent 
variavels (x) include: benefit (x1) and convenience perceptions (x2). The research 
method used is quantitative research method. Data collection techniques by 
distributing questionnaires. Data analysis technique used to answer this research 
is multiple linear regression analysis. 
 The results of this study indicate the dependent and independent 
variables, that the value of adjusted R2 of 0,585 explains that 58.8% of the 
interest of customers in using E-Pay BRI at Bank BRI Branch Slamet RIyadi 
influenced by, expediency and ease. While 41.5% influenced by factors outside the 
study. 
 The simultaneous test shows that there is a significant relationship 
between benefit, and ease of interest to the customer in using E-Pay of 45,753. 
Partial test shows expediency, and ease berpangaruh positive to customer interest 
in using E-Pay BRI at Bank BRI Branch Slamet Riyadi 
 
Keywords: usefulness, ease, interest in using E-Pay. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
1.1.   Latar Belakang Masalah 
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi Digital membuat 
perubahan besar di segala bidang utamanya pada layanan keuangan berbasis 
teknologi. Teknologi keuangan, juga dikenal sebagai Fintech ( Financial 
Technology), merupakan sektor baru dalam industri keuangan yang 
menggabungkan teknologi yang digunakan dalam keuangan untuk memfasilitasi 
perdagangan dan bisnis. Perkembangan layanan keuangan berbasis teknologi atau 
Financial Technology (Fintech) berkembang begitu pesat. Baik lembaga 
keuangan, bank, maupun nonbank memanfaatkan layanan fintech. Konsep fintech 
yang mengadaptasi  perkembangan teknologi yang dipadukan dengan bidang 
finansial menghadirkan proses transaksi keuangan yang lebih praktis, aman serta 
modern sehingga mampu memengaruhi gaya hidup masyarakat. (Kompasiana, 
2016 diakses 30 Maret 2017) 
Menurut Bank Indonesia, saat ini telah ada sekitar 142 perusahaan fintech 
lokal yang beroperasi di Indonesia. Mereka terbagi ke dalam empat kategori, yaitu 
Tabel 1.1 
Kategori dalam fintech 
Kategori fintech Produk 
Market Provosioning Cek aja, Cermati, Atur Duit, Kredit 
Gogo 
Deposit, Lending, Capital 
Rising 
Uang Teman, Investree, Modalku, Dana 
Didi 
Investment & Risk 
Management  
Bareksa, Stockbit, Dompet Sehat, 
Jojonomic 
Payment, Clearing, 
Settlement 
Doku, Kartuku, veritrans, Dompetku, 
ionpay, Ayo Pay, Kas Pay, FinPay, 
PosPay, iPayMu 
Sumber: Bank Indonesia, 2016. 
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 Dari beberapa tabel diatas Market Provisioning seperti CekAja dan 
Cermati; Deposit, Lending, and Capital Rising seperti UangTeman dan Investree; 
Investment and Risk Management seperti Bareksa dan Stockbit; serta Payment, 
Clearing, and Settlement seperti Midtrans dan Doku. Kategori keempat, yaitu 
Payment, Clearing, and Settlement, merupakan kategori yang paling ramai karena 
diisi oleh sekitar delapan puluh perusahaan. 
Bank BRI merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia. Cabangnya 
sudah sangat banyak dan tersebar di seluruh pelosok  Indonesia. Untuk  
memenuhi kebutuhan nasabahnya, Bank BRI pun berusaha  memberikan  
kemudahan  melalui fitur-fitur layanan yang diberikannya. PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk menawarkan solusi pembayaran untuk memudahkan 
nasabah melakukan transaksi e-Commerce yang berbasis fintech. Salah satu solusi 
tersebut adalah e-Pay BRI. 
E-Pay BRI adalah salah satu sarana pembayaran belanja online yang 
praktis dan aman dari Bank BRI. Dengan menggunakan e-Pay BRI di setiap 
aktivitas belanja di merchant online, pengguna e-Pay BRI tidak perlu lagi repot 
mengingat kode booking transaksinya, atau harus ke ATM transfer serta 
mengirimkan konfirmasi bahwa pembayaran telah dilakukan. e-Pay BRI telah 
memberikan kemudahan bagi para nasabah BRI yang menggunakan akses internet 
untuk melakukan belanja online. 
Direktur BRI, Sis Apik Wijayanto, menjelaskan, e-pay BRI merupakan 
produk e-Commerce BRI yang dikembangkan sejak 2012.  Sampai posisi April 
2016, transaksi e-pay BRI meningkat 309 persen "Sedangkan dari sisi merchant, 
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rata-rata penambahannya 20 persen setiap tahunnya," ujar Sis Apik di Jakarta, 
Kamis (16/6). Sampai saat ini, kata dia, e-Pay BRI telah memiliki lebih dari 100 
merchant online. Meski menawarkan berbagai manfaat dan kemudahan, faktanya 
minat nasabah untuk menggunakan fasilitas e-Pay BRI masih rendah. Pasalnya, 
BRI memiliki 56 juta nasabah dan baru 5-6 juta yang menggunakan internet 
banking termasuk penggunaan e-Pay BRI. (Kamis, 16 Juni 2016 |Gita 
Rossiana/FER http://www.beritasatu.com)  
Menurut Hu et al. (1999) minat menggunakan merupakan suatu keinginan 
seseorang untuk tetap menggunakan suatu barang (Ari, 2013). Seorang individu 
apabila menilai sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya maka di saat itulah dia akan 
berminat untuk menggunakannya lagi dan akan mendatangkan kepuasan. Minat 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah kemanfaatan dan 
kemudahan. 
Davis (1986) yang mengembangkan kerangka pemikiran tentang minat 
pemanfaatan teknologi informasi. Sikap terhadap pemakaian teknologi informasi 
oleh pemakai dengan mengembangkannya berdasarkan persepsi manfaat dan 
kemudahan dalam pemakaian teknologi informasi. 
Menurut Thompson (1991: 26) dalam Iskandar et al.(2014) definisi 
manfaat dapat mengarah pada istilah lain tentang kesesuaian teknologi pekerjaan, 
yaitu sejauh mana suatu teknologi memberikan bantuan kepada individu untuk 
menyelesaikan semua pekerjaan.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya (2005) yang menggunakan 
variabel kemanfaatan, dengan hasil bahwa manfaat berpengaruh secara signifikan 
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terhadap minat. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Adiyani (2015) 
variabel kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap minat. Kemanfaatan 
sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu 
subyek tertentu akan akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut.  
Menurut Hartono (2007:114) Kemudahan penggunaan (ease of use) 
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu 
teknologi akan bebas dari usaha. Intensitas kemudahan penggunaan dan interaksi 
antara pengguna dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. 
Penggunaan e-Pay BRI sebagai sarana pembayaran akan dianggap mudah 
digunakan jika tidak ada upaya yang diperlukan untuk menggunakannya dan juga 
mudah untuk mempelajari bagaimana menggunakannya. 
Hal tersebut didukung pula oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Arsita Eka Adiyanti (2015) yang menunjukkan hasil bahwa kemudahan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat. Dimana sejauh mana seseorang 
percaya bahwa menggunakan sesuatu akan bebas dari usaha. 
Penelitian ini dilakukan pada nasabah Bank BRI Cabang Slamet Riyadi, 
Surakarta dikarenakan penggunaan e-Pay BRI mencapai 55,87%. Bahwa separuh 
dari nasabah telah menggunakan internet banking termasuk e-Pay. 
Dengan sedikitnya jumlah pengguna produk e-Pay BRI penulis merasa 
perlu untuk mengetahui atau meneliti apa yang mempengaruhi minat dari 
kemanfaatan dan kemudahan dalam menggunakan produk e-Pay BRI. 
Berangkat dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: “PENGARUH KEMANFAATAAN, DAN 
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KEMUDAHAN TERHADAP MINAT NASABAH DALAM 
MENGGUNAKAN E-PAY BRI (Studi Kasus Pada Bank BRI Cabang 
Slamet Riyadi).’’ 
 
1.2.  Identifikasi Masalah 
        Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka muncul berbagai 
permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
Kenaikan jumlah nasabah BRI yang tidak berbanding lurus dengan jumlah 
nasabah pengguna internet banking termasuk e-Pay BRI. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Mengingat begitu luasnya ruang lingkup pada penelitian ini, maka penulis 
membatasi penelitian ini pada faktor kemanfaatan dan faktor kemudahan yang 
mempengaruhi minat nasabah Bank BRI Cabang Slamet Riyadi. 
1.4.  Rumusan Masalah 
        Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 
permasalahan. Adapun perumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah ada pengaruh manfaat terhadap minat nasabah dalam menggunakan 
E-Pay BRI? 
2. Apakah ada pengaruh kemudahan terhadap minat nasabah dalam 
menggunakan E-Pay BRI? 
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1.5.  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap minat nasabah dalam 
menggunakan E-Pay BRI di IAIN Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat 
nasabah dalam menggunakan E-Pay BRI di IAIN Surakarta. 
 
1.6.  Manfaat Penelitian 
        Penelitian ini diharapkan akan memberikan kegunaan sebagai berikut : 
1. Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan sekaligus sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya, khususya 
penelitian mengenai produk fintech e-Pay BRI. 
2. Bagi Praktisi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru kepada 
nasabah mengenai e-Pay BRI. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
menyusun strategi dalam pengambilan keputusan dalam hal pengembangan 
mengenai produk fintech e-Pay BRI., khususnya perkembangan hasanah card di 
IAIN Surakarta. 
1.7.   Jadwal Penelitian 
        Terlampir  
 
1.8.   Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
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        Pada bab ini penulis menguraikan tentang masalah-masalah yang akan 
diteliti, yakni mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan maanfaat penelitian, jadwal penelitian, 
serta sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
        Pada bab ini berisi tentang teori minat, kemanfaatan dan kemudahan 
penelitian terdahulu yang menjadi pendukung untuk penelitian ini serta kerangka 
berfikir dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini berisi metode penelitian kuantitatif yang membahas 
mengenai uraian variabel penelitian dan definisi operasionalnya, penentuan 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan 
metode analisis data. 
.BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
        Pada bab ini berisi hasil dan pembatasan penelitian yang menguraikan 
analisis menyeluruh atas penelitian yang dilaksanakan beserta pembahasan 
hipotesis. 
BAB V PENUTUP 
        Pada bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran-saran 
dari penulis yang merupakan hasil dari penelitian yang dapat memberikan manfaat 
bagi pihak yang membutuhkan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Minat Menggunakan 
1. Pengertian Minat 
Menurut Slameto (2010: 180) minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Menurut 
Sujanto (2004: 92) minat merupakan suatu pemusatan perhatian yang tidak 
disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat 
dan lingkungannya. 
Menurut Angipora (2002: 74) langkah pertama yang dilakukan oleh pemasar 
berkaitan dengan minat adalah mengestimasi jumlah konsumsi yang mempunyai 
minat potensial untuk membeli barang atau jasa yang dihasilkan. Sedangkan 
Burhanudin dan Ngaini (2005: 34) minat merupakan keinginan untuk melakukan 
suatu tindakan sebagai hasil dari sikap dan keyakinan normatif.  
Menurut Hu et al. (1999) minat menggunakan merupakan suatu keinginan 
seseorang untuk tetap menggunakan suatu barang (Ari, 2013). Seorang individu 
apabila menilai sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya maka di saat itulah dia akan 
berminat untuk menggunakannya lagi dan akan mendatangkan kepuasan. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa minat muncul dari masing-
masing individu ketika dihadapkan pada beberapa pilihan mengenai benda, 
aktivitas atau hal tertentu untuk kemudian menentukan satu untuk pilihannya. 
Sehingga seseorang dapat dikatakan berminat terhadap suatu hal apabila mereka 
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secara konsistem memperhatikan hal tersebut dengan rasa senang  karena mereka 
menyukainya dan memiliki rasa ketertarikan terhadapnya tanpa adanya paksaan 
dari orang lain.  
Menurut Jogiyanto (2007:31) minat merupakan fungsi dari dua penentu dasar 
yaitu: 
a. Penentu yang berhubungan dengan faktor pribadi 
Penentu ini adalah sikap terhadap perilaku individu. Sikap ini merupakan 
evaluuasi kepercayaan atau perasaan yang positif maupun negatif dari individu 
jika harus melakukan pwrilaku terntetu yang dikehendaki. 
b. Penentu yang berhubungan dengan pengaruh sosial 
Penentu ini adalah norma subyektif. Disebut norma subyektif karena 
berhubungan dengan persepsi atau pandangan seseorang terhadap tekanan 
sosial yang akan mempengaruhi minat untuk melakukan atau tidak melakukan 
perilaku yang sedang dipertimbangkan. 
2. Faktor Timbulnya Minat 
Menurut crow dan crow yang dikutip dalam bukunya Shaleh dan Wahab 
(2004: 264-265), terdapat tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya minat yaitu: 
a. Faktor dorongan dari dalam, yaitu rasa ingin tahu atau dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Dorongan ini merupakan 
dorongan dari individu itu sendiri, sehingga timbul minat untuk melakukan 
aktifitas atau tindakan tertentu untuk memenuhinya. 
b. Faktor motif sosial, yaitu minat dalam upaya mengembangkan diri dari dalam 
ilmu pengetahuan, yang mungkin diilhami oleh hasrat untuk mendapatkan 
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kemampuan dalam bekerja, atau adanya hasrat untuk memperoleh 
penghargaan dari keluarga atau teman. 
c. Faktor emosional, yaitu minat yang berkaitan dengan perasaan dan emosi. 
Minat memiliki hubungan yang erat dengan emosi karena faktor ini selalu 
menyertai seseorang dalam berhubungan dengan objek minatnya. 
3. Indikator Minat 
Menurut Hu et al.(1999) dalam Ari (2013) indikator-indikator yang 
digunakan untuk mengetahui minat perilaku adalah sebagai berikut : 
a. Niat untuk menggunakan 
b. Kecenderungan untuk menggunakan 
c. Prediksi melanjutkan untuk menggunakan dimasa depan 
d. Niat untuk menggunakan di masa depan. 
 
2.1.2 Teori Tentang Pengapdosian Teknologi 
Salah satu teori tentang penggunaan sistem teknologi informasi yang 
dianggap sangat berpengaruh dan sering digunakan untuk menjelaskan 
penerimaan individual terhadap penggunaan sistem teknologi adalah Technology 
Acceptance Model (TAM). TAM mendefinisikan terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi penerimaan penggunaan terhadap teknologi yaitu presepsi manfaat 
dan kemudahan akan teknologi tersebut. 
TAM (Technology Acceptance Model) diadaptasi dari Theory of Reasoned 
Action yang diperkenalkan olwh Ajzen Dan Fishbein (1980) dan diusulkan oleh 
Davis (1989). TAM mengasumsikan bahwa penerimaaan seseorang atas teknologi 
informasi dipengaruhi oleh dua variabel utama yaitu Preceived Usefulness 
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(Presepsi Kebermanfaatan) dan Preceived Ease of Use (Presepsi Kemudahan 
Penggunaan) (Davis, 1989:320). TAM adalah salah satu jenis teori yang 
menggunakan pendekatan teori perilaku yang banyaj dipergunakan untuk 
mengkaji proses pengapdosian tekonologi informasi. (Fatmawati,2015: 5). 
Tujuan dari TAM adalah untuk melanjutkan pengukuran yang lebih baik 
dlaam memperhitungkan dan memprediksi penggunaan. Fokus penelitian pada 
kontruk teoritis, Presepsi Kebermanfaatan dan Presepsi Kemudahan Pengguna, 
yang diteorikan sebagai faktor fundamental atas penggunaan sistem (Davis, 1989: 
320) 
Menurut Jogiyanto (2007: 113) terdapat lima konstruk TAM, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan persepsian (preceived usefulness) 
b. Kemudahan penggunaan preepsian (preceived ease of use) 
c. Sikap terhadap perilaku (attitude towards behavior) atau sikap menggunakan 
teknologi (attitude towards using technology) 
d. Minat perilaku menggunakan teknologi (behaviorial intention to use) 
e. Penggunaan teknologi sesungguhnya (actual technology use) 
Berikur ini gambar kontruk awal TAM yang diperkenalkan oleh Davis (1989): 
Gambar 2.1 
Model TAM 
 
 
 
 
Sumber: Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989) 
External 
variabel 
Perceived 
Usefulness 
Perceived 
Ease of Use 
Attitude Behavioural 
Intention 
Actual 
Behaviour 
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Menurut Davis, Bagozzi dan Warshaw dalam penelitiannya Cahyo (2014: 
34) Preceived Usefulness (presepsi kebermanfaatan) dan preceived ese of use 
(presepsi kemudahan penggunaan) mempengaruhi attitude toward using individu 
terhadap pengunaan teknologi. Peningkatan pada preceived usefulness karena 
suatu sistem mudah digunakan tidak membutuhkan waktu lama untuk dipelajari 
sehingga memiliki kesempatan untuk mengerjakan sesuatu yang lain yang 
berkaitan dengan keefektifan kinerja. 
Attitude Towards Using dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap 
penggunaan ssistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai dampak 
bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya. Behavior 
Intention to use adalah kecenderungan terhadap suatu perilaku untuk tetap 
menggunakan suatu teknologi. Tingkat penggunaan suatu teknologi dapat 
diketahui dari sikap penggunaan terhadap teknologi tersebut seperti motivasi 
untuk tetap menggunakan dan keinginan untuk memotivasi pengguna lainnya 
(Cahyo,2014 :34) 
Actual System Usage merupakan suatu kondisi nyata penggunaan sistem 
yang dikonsepkan dalam bentuk pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu 
penggunaan suatu teknologi. Sebagaimana telah dikemukakan bahwa model TAM 
adalah salah satu model yang paling populer serta banyak digunakan dalam 
penelitian teknologi informasi 
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2.1.3 Kemanfaatan 
1. Pengertian Kemanfaatan 
Menurut Thompson (1991: 26) dalam Iskandar et al.(2014) definisi 
manfaat dapat mengarah pada istilah lain tentang kesesuaian teknologi pekerjaan, 
yaitu sejauh mana suatu teknologi memberikan bantuan kepada individu untuk 
menyelesaikan semua pekerjaan. Menurut Davis (1989) dalam Nasution (2004) 
mendefinisikan kemanfaatan sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya 
bahwa penggunaan suatu subyek tertentu akan akan dapat meningkatkan prestasi 
kerja orang tersebut.  
2. Indikator Manfaat 
Indikator manfaat menurut Davis (1989) dalam Nasution (2004) sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan transaksi 
b. Meningkatkan produktivitas 
c. Menaikkan efektivitas transaksi 
d. Berguna untuk transaksi 
Menurut Venkatesh dan Davis dalam penelitiannya Cahyo (2014: 25) 
membagi manfaat sebagai berikut: 
a. Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja individu (increases 
perfomance). 
b. Penggunaan sistem ampu menambah tingkat produkifitas individu (increases 
productivity). 
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c. Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas kinerja individu 
(enhances effefticeness). 
d. Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu (the system in useful) 
3. Pengaruh Kemanfaatan  terhadap minat menggunakan e-Pay BRI 
Manfaat didefinisikan sebagai suatu tingkat kepercayaan seseorang bahwa 
penggunaan suatu subyek tertentu akan dapat bermanfaat untuk meningkatkan 
prestasi kerja orang tersebut (Rahadi, 2007). Manfaat penggunaan terhadap minat 
menggunakan e-Pay BRI menekankan pada anggapan tentang manfaat yang akan 
diterima dalam penggunaan teknologi informasi tersebut. Manfaat berkaitan 
dengan produktifitas dan efektifitas kegunaan kartu e-Pay BRI untuk melakukan 
suatu kegiatan transaksi pembayaran 
 Dengan demikian jika seseorang merasa bahwa e-Pay BRI bermanfaat 
bagi dirinya maka orang tersebut akan berminat untuk menggunakannya. 
Sebaliknya jika seseorang merasa e-Pay BRI tidak bermanfaat bagi dirinya maka 
dia tidak akan menggunakannya. 
 
2.1.4 Kemudahan 
1. Pengertian Kemudahan 
Menurut Jogiyanto (2007: 115) kemudahan penggunaan juga didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang memiliki rasa percaya bahwa dengan 
menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Dari definisi tersebut dapat 
diketahui bahwa kemudahan pengguaan ini juga merupakan suatu keyakinan 
tentang proses pengambilan keputusan. Apabila seseorang yakin bahwa sistem 
informasi dengan mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya 
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apabila seseorang yakin bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka 
tidak akan menggunakannya. 
Menurut Hartono (2007: 114) mendefinisikan kemudahan sebagai sejauh 
mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari 
usaha. Menurut Vankatesh dan Davis (2000) dalam Widiyanto dan Prasilowati 
(2015), mengemukakan bahwa kemudahan merupakan persepsi seseorang yang 
tidak direpotkan dengan berbagai kegiatan lain dalam melakukan transaksi.  
Menurut Wen et al. (2011) dalam Palma dan Anik (2016) mendefinisikan 
kemudahan sebagai sejauh mana konsumen merasakan kemudahan interaksi 
dengan sistem dan dapat menerima informasi produk yang dia butuhkan. Menurut 
Rahadi (2007) intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) dengan 
sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering 
digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah 
dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya. 
2. Indikator Kemudahan 
Menurut Vankatesh dan Davis (2000) dalam Widiyanto dan Prasilowati 
(2015), indikator kemudahan meliputi: 
a. Teknologi informasi mudah untuk dipelajari (easy to learn), 
b. Teknologi informasi mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan 
pengguna, 
c. Katrampilan pengguna akan bertambah dengan menggunakan teknologi 
informasi, 
d. Teknologi sangat mudah untuk dioperasikan. 
16 
 
 
3. Pengaruh kemudahan terhadap minat menggunakan e-Pay BRI 
Kemudahan penggunaan diartikan sebagai kepercayaan individu dimana 
jika mereka menggunakan sistem tertentu maka akan bebas dari upaya 
(Mathieson, 1991). Kemudahan penggunaan terhadap minat menggunakan e-Pay 
BRI menekankan pada anggapan tentang kemudahan yang akan diterima dalam 
penggunaan teknologi informasi tersebut.  
Masyarakat beranggapan bahwa e-Pay BRI mudah dipelajari, tentu akan 
mengesampingkan segala kekuragan e-Pay BRI, dan mereka akan memiliki minat 
untuk menggunakan e-Pay BRI. Sebaliknya apabila masyarakat terlanjur berfikir 
bahwa e-Pay BRI sulit untuk dipelajari, maka akan cenderung takut dan tidak 
mempunyai minat untuk menggunakan e-Pay BRI tersebut. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
Nama 
Peneliti 
dan Tahun 
Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
Giga 
Bawa 
Laksana  
Endang 
Siti Astuti  
 Rizki 
Yudhi 
Dewantara 
(2015) 
PENGARUH 
PERSEPSI 
KEMANFA
ATAN, 
PERSEPSI 
KEMUDAH
AN  
PENGGUNA
AN,  
PERSEPSI 
RESIKO 
DAN 
PERSEPSI 
KESESUAIA
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
Persepsi  kemanfaatan  
berpengaruh    
signifikan   terhadap 
minat    menggunakan 
mobile banking. 
Persepsi  kemudahan  
penggunaan    
berpengaruh signifikan  
terhadap  minat   
menggunakan  mobile 
banking. Persepsi  
resiko  berpengaruh 
Variabel: 
kemanfaata
n dan 
kemudahan 
Metode: 
kuantitatif 
 
Variabel: 
Resiko dan 
kesesuaian. 
Teknik 
pengambila
n sampel: 
purposive  
sample 
Obyek:  
nasabah 
Bank BRI  
cabang  
Rembang  
yang  belum  
Tabel berlanjut  
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N  
TERHADAP 
MINAT 
MENGGUN
AKAN 
MOBILE 
BANKING   
tudi Pada 
Nasabah 
Bank Rakyat 
Indonesia 
(BRI) Kantor 
Cabang 
Rembang,  
Jawa Tengah) 
signifikan terhadap  
minat  menggunakan  
mobile   banking. 
Persepsi  kesesuaian  
berpengaruh  secara  
signifikan terhadap 
minat  menggunakan  
mobile banking. 
Persepsi kemanfaatan,  
persepsi  kemudahan  
penggunaan, persepsi 
resiko,   persepsi   
kesesuaian 
berpengaruh terhadap  
minat  menggunakan 
mobile  banking. 
menggunak
an  
mobile  
banking  
BRI 
Fita 
Pertiwi, 
Vidya 
Vitta 
Adhivinna 
(2013) 
PENGARUH 
RISIKO, 
MANFAAT 
DAN 
KEMUDAH
AN 
PENGGUNA
AN  
TERHADAP 
KEPERCAY
AAN 
NASABAH 
DALAM 
MENGGUN
AKAN  
INTERNET 
BANKING 
DI 
YOGYAKA
RTA  
(Studi Kasus 
pada Nasabah 
Bank 
Mandiri) 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
risiko, manfaat dan 
kemudahan pengguna 
terdapat pengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap minat 
nasabah menggunakan 
internet banking. 
Variabel: 
manfaat dan 
kemudahan 
Metode: 
Kuantitatif 
Teknik 
analisis 
data: regresi 
linier 
berganda 
Variabel: 
risiko dan 
kepercayaan 
nasabah 
Teknik 
pengambila
n sampel: 
teknik  
sampling 
aksidental. 
Obyek: 100 
nasabah 
pengguna 
internet 
banking di 
Unit BRI 
 
Nurvita 
Anggraeni  
Lutfi 
Harris  
(2014) 
PENGARUH 
KEPERCAY
AAN, 
PERSEPSI 
KEGUNAA
N, DAN 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
kepercayaan, 
kegunaan, dan 
presepsi kemudahan 
terdapat pengaruh 
Variabel: 
kemudahan 
Metode: 
kuantitatif 
Teknik 
analisis 
Variabel:  
Kepercayaa
n, kegunaan 
dan niat 
Teknik 
pengambila
Lanjutan tabel 2.2 
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PERSEPSI  
KEMUDAH
AN 
TERHADAP 
NIAT 
PENGGUNA
AN SISTEM 
E-TICKET 
positif dan signifikan 
terhadap niat 
penggunaan sistem e-
ticket 
data: regresi 
linier 
berganda 
n sampel: 
nonprobabil
ity  
sampling,   
Obyek: 315 
individu 
pengguna 
jasa  
transportasi  
kereta  api, 
Arsita Eka 
Adiyanti 
(2015) 
Pengaruh 
Pendapatan, 
Manfaat,  
Kemudahan 
Penggunaan, 
Daya Tarik 
Promosi, dan 
Kepercayaan 
terhadap 
Minat 
Menggunaka
n Layanan E-
Money 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
pendapatan, manfaat,  
kemudahan 
penggunaan, daya 
tarik promosi, dan 
kepercayaan 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap minat 
menggunakan e-
money 
 
Variabel: 
manfaat, 
kemudahan 
dan minat 
Metode: 
kuantitatif 
Teknik 
analisis 
data: regresi 
linier 
berganda 
Obyek: 60 
orang 
mahasiswa 
dari semua 
jurusan 
Universitas 
Brawijaya 
Teknik 
pengambila
n sampel: 
insidental 
sampling 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh manfaat 
dan kemudahan terhadap minat menggunakan e-Pay BRI di IAIN Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan dua variable independen dan satu variable dependen. 
Variabel independen meliputi variabel manfaat dan variabel kemudahan. 
Sedangkan variabel independen yaitu variabel minat menggunakan e-Pay BRI. 
Kerangka pemikiran yang dibuat berdasarkan variabel yang diamati adalah 
sebagai berikut.  
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Gambar 2.2 
Kerangka Berpikir 
   
Keterangan : 
1. Kemanfaatan terhadap minat menggunakan e-Pay BRI 
Menurut Davis (1989) mendefinisikan kemanfaatan sebagai suatu 
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu subyek tertentu 
akan akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Davis (1989) 
membuktikan bahwa manfaat mempunyai hubungan yang kuat dan konsisten 
dengan penerimaan teknologi informasi dibandingkan dengan variabel lain. 
Menurut penelitian Sanjaya, 2005 mengatakan bahwa secara parsial 
terdapat pengaruh yang signifikan manfaat terhadap minat menggunakan internet. 
2. Kemudahan terhadap minat menggunakan e-Pay BRI 
Menurut Vankatesh dan Davis (2000) mengemukakan bahwa kemudahan 
merupakan persepsi seseorang yang tidak direpotkan dengan berbagai kegiatan 
lain dalam melakukan transaksi. Maka seseorang akan cenderung untuk lebih 
berminat pada suatu produk tersebut  apabila produk tersebut tidak merepotkan 
dalam penggunaannya. Wang (2002) menemukan bahwa kemudahan penggunaan 
merupakan variabel terkuat dalam menentukan minat seseorang 
Kemanfaatan (X1) 
Kemudahan (x2) 
Minat Menggunakan 
e-Pay BRI (Y) 
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Menurut penelitian Mentayani, Rusmanto dan Rahmiati, 2016 mengatakan 
bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan kemudahan terhadap 
minat menggunakan internet banking.  
 
2.4 Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2010: 93) dalam Raharjo dan Arfhan (2016) hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena 
itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Berdasarkan dari teori diatas maka peneliti menyusun beberapa 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengaruh kemanfaatan terhadap minat dalam menggunakan e-Pay BRI 
H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kemanfaatan terhadap minat 
menggunakan e-Pay BRI. 
H1: Ada pengaruh yang signifikan antara kemudahan terhadap minat 
menggunakan e-Pay BRI. 
2. Pengaruh kemudahan terhadap minat dalam menggunakan e-Pay BRI 
H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kemudahan terhadap minat 
menggunakan e-Pay BRI. 
H1: Ada pengaruh yang signifikan antara kemudahan terhadap minat 
menggunakan e-Pay BRI. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari hingga Bulan April tahun 
2017. Untuk wilayan penelitian bertempat di Jl. Brigjend Slamet Riyadi No. 236, 
Sriwedari, Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57141. Waktu yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini yakni bulan Januari 2017 – bulan Agustus 2017. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Menurut Supardi, 2005: 166) analisis kuantitatif adalah pendekatan 
analisis dengan perhitungan matematika / statistik. Menurut Istijanto (2009 : 46) 
data kuantitatif bersifat terstruktur atau berpola sehingga ragam data yang 
diperoleh dari sumbernya (responden yang ditanyai atau obyek yang diamati) 
cenderung memiliki pola yang lebih mudah dibaca oleh penulis. 
Dalam penelitian ini metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui 
pengaruh kemanfaatan dan kemudahan terhadap minat nasabah menggunakan e-
Pay BRI. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. Data 
diperoleh dari jawaban responden terhadap pertanyaan yang telah diajukan dalam 
kuisioner tersebut. 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi menurut Istijanto (2009: 112) merupakan jumah keseluruhan yang 
mencakup semua anggota yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2012: 55) 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah 
nasabah pengguna e-Pay BRI pada Bank BRI Cabang Slamet Riyadi, Surakarta 
sebanyak 214 nasabah. 
 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan subyek penelitian sebagai 
“wakil” dari para anggota papulasi (Supardi, 2005). Sedangkan menurut Istijanto 
(2009: 112) sampel dapat didefinisikan sebagai suatu bagian yang ditarik dari 
populasi. Akibatnya, sampel selalu merupakan bagian yang lebih kecil dari 
populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah  
Untuk menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
rumus Slovin atau dikenal dengan Formula Slovin. Formula Slovin digunakan 
ketika karakteristik dari populasi tidak diketahui, tetapi besarnya populasi 
diketahui. Peneliti juga perlu menentukan tingkat kesalahan pengambilan sampel, 
misalnya 10%, 5%, atau 1%. Rumus Slovin adalah sebagai berikut (Suhartanto, 
2014: 255): 
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Keterangan: 
n  = Jumlah Sampel 
N = Populasi 
   = Margin Error 
Bila angka-angka dimasukkan dalam rumus maka akan mewakili sampel 
yang ada secara representative, besarnya sampel yaitu: 
  
 
                       
 
  
   
             
  
                              
Jadi dapat diperoleh sampel dalam penelitian ini sebanyak 73,6 responden, 
akan tetapi peneliti membulatkannya menjadi 74, sehingga sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 74 responden. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan random 
sampling, yang merupakan teknik nonprobability sampling. Teknik  probability 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan memberikan peluang yang 
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk untuk dipilih menjadi sampel. 
Sedangkan metode purposive sampling adalah metode pengambilan sampel 
anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu (Sugiyono, 2010: 57).  
Sedangkan untuk mengetahui jumlah sampel yang dibutuhkan, peneliti 
menggunakan rumus slovin. Rumus slovin digunakan ketika karakteristik dari 
24 
 
 
 
populasi tidak diketahui, tetapi besarnya populasi diketahui. Dalam penelitian ini 
terhitung jumlah populasi sebanyak 280 nasabah. Sehingga dengan rumus slovin 
diketahui bahwa jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak 74 sampel. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data merupakan hal yang dibutuhkan dalam penelitian. Sedangkan sumber 
data dalam penelitian merupakan subyek dari mana data dapat diperoleh 
(Arikunto, 2006: 129).  
Menurut Istijanto (2009: 44) data primer adalah data asli yang dikumpulkan 
oleh periset untuk menjawab masalah risetnya secara khusus. Data primer 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 
asli tanpa melalui perantara. Sumber data pada penelitian ini berasal dari kuisioner 
yang dibagikan kepada masyarakat. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
3.5.1 Kuisioner 
Menurut Suhartanto (2014: 202) kuisioner merupakan salah satu metode 
yang umum dipakai untuk pengumpulan data pada survey maupun observasi 
untuk memperoleh data kuantitatif primer. Metode ini sering pula disebut sebagai 
metode angket dimana daftar pertanyaan disusun secara sistematis untuk dikirim 
dan diisi oleh oleh responden. Kuisioner ini digunakan untuk mengetahui data 
tentang manfaat dan kemudahan e-Pay BRI pada IAIN Surakarta, dan pada 
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akhirnya digunakan untuk mengetahui minat dalam menggunakan e-Pay BRI pada 
IAIN Surakarta. 
 
3.5.2 Metode Studi Pustaka 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara membaca literatu-literatur, 
bahan referensi, bahan kuliah dan hasil penelitian lain yang ada hubungannya 
dengan obyek yang diteliti. Hal ini dilakukan penulis untuk mendapatkan 
tambahan pengetahuan mengenai masalah yang sedang dibahas. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Sekaran dan Bougie (2003) dalam Suhartanto (2014: 56) mendefinisikan 
variabel sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk membedakan nilai 
(value). Dalam penelitian ini menggunakan variabel diantaranya yaitu: 
 
3.6.1 Variabel Bebas (Independen) 
Menurut Bungin (2005: 72) variabel bebas adalah variabel yang 
menentukan arah atau perubahan tertentu pada variabel terikat, sementara variabel 
bebas berada pada posisi yang lepas dari pengaruh variabel terikat. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu: Kemanfaatan (X1) dan 
Kemudahan (X2) 
 
3.6.2 Variabel Terikat (Dependen) 
Menurut Sugiyono (2012: 59) variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Sedangkan 
menurut Burhan Bungin (2005: 72) variabel terikat adalah variabel yang 
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dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah minat 
menggunakan e-Pay BRI (Y) 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional dan Indikator 
Variabel Definisi Indikator 
Manfaat kemanfaatan adalah suatu 
tingkatan dimana seseorang 
percaya bahwa penggunaan 
suatu subyek tertentu akan akan 
dapat meningkatkan prestasi 
kerja orang tersebut. (Davis, 
1989) 
e. Meningkatkan transaksi 
f. Meningkatkan 
produktivitas 
g. Menaikkan efektivitas 
transaksi 
h. Berguna untuk transaksi 
Kemudahan kemudahan merupakan persepsi 
seseorang yang tidak direpotkan 
dengan berbagai kegiatan lain 
dalam melakukan transaksi. 
Vankatesh dan Davis (2000) 
e. Teknologi informasi 
mudah untuk dipelajari 
(easy to learn), 
f. Teknologi informasi 
mengerjakan dengan 
mudah apa yang 
diinginkan pengguna, 
g. Katrampilan pengguna 
akan bertambah dengan 
menggunakan teknologi 
informasi, 
h. Teknologi sangat mudah 
untuk dioperasikan. 
Minat  Minat menggunakan merupakan 
suatu keinginan seseorang untuk 
tetap menggunakan suatu barang 
Hu et al. (1999) 
e. Niat untuk menggunakan 
f. Kecenderungan untuk 
menggunakan 
g. Prediksi melanjutkan 
untuk menggunakan 
dimasa depan 
h. Niat untuk menggunakan 
di masa depan. 
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3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan skala likert, tiap-tiap variabel diukur 
menggunakan skala ordinal atau sering disebut skala likert. Skala likert 
merupakan jenis skala yang popular digunakan untuk mengukur sikap. Untuk 
mengetahui pengaruh manfaat dan kemudahan terhadap minat menggunakan e-
Pay BRI, maka responden diberikan pertanyaan-pertanyaan yang sesui dengan 
variabel. Skala likert pada umumnya menggunakan 5 skala deskripsi, seperti 
berikut (Suhartanto, 2014:189): 
1. Jawaban Sangat Setuju  (SS) diberi bobot : 5 
2. Jawaban Setuju   (S)  diberi bobot : 4 
3. Jawaban Netral   (N)  diberi bobot : 3 
4. Jawaban Tidak Setuju  (TS) diberi bobot : 2 
5. Jawaban Sangat Tidak Sekali (STS) diberi bobot : 1 
Agar kuisioner yang diberikan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang diukur, maka kuisioner harus valid dan reliable. Digunakan 
uji validitas dan reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan dalam kuisioner agar 
data yang diolah tidak memberikan hasil yang menyesatkan. Pengujian hasil 
kuisioner digunakan analisis-analisis sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Menurut Arikunto (2002: 144) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Menurut 
Sakaran (2006: 248) validitas adalah bukti bahwa instrument, teknik atau proses 
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yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep benar-benar mengukur konsep 
yang dimaksud. 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu item 
pertanyaan. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan. Untuk melakukan analisis validitas dapat digunakan metode 
Pearson Product Moment (bila sampel normal, >30) ataupun metode Spearman 
Rank Corelation (bila sampel kecil, <30) (Darmawan, 2013). Uji validitas dapat 
dilakukan dengan rumus sebagai berikut (Sanusi, 2011: 77): 
Menurut Sakaran (2006: 40) menyatakan bahwa keandalan (reliabilitas) 
adalah suatu pengukuran yang menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut 
dilakukan tanpa bias (bebas kesalahan-error free). Uji reabilitas hanya dilakukan 
pada pertanyaan yang valid yang dilakukan pada uji validitas. Teknik yang 
digunakan pada uji reliabilitas adalah Alpha Cronbach. Uji reliabilitas 
menggunakan taraf signifikan 5%. Artinya instrument dapat dikatakan reliable 
bila alpha > r kritisproduct moment. Reliabilitas < 0,0006 adalah kurang baik, 
sedangkan 0,08 dapat diterima dan diatas 0,08 adlah baik (Priyanto, 2008, 26). 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui apakah hasil regresi yang dihasilkan bersifat BLUE (Best 
Linier Unbiased Estimator), artinya koefisien regresi pada persamaan regresi yang 
ditemukan tidak terjadi penyimpangan, maka dilakukan uji asumsi klasik yang 
terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikoleniaritas. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi 
data. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara data yang kita 
miliki dan data distribusi normal yang memiliki nilai rata-rata dan standar deviasi 
yang sama dengan data kita. Untuk mengetahui apakah data tersebut normal atau 
tidak maka dapat dideteksi dengan melihat normality probability plot. Jika data 
(titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal maka model 
regresi memiliki asumsi normal. Tetapi jika data (titik) menyebar jauh dari garis 
diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas (Sarjono dan Julianita, 2011: 53). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Wijaya (2009: 14) uji heteroskedastisitas bertujuan untukmenguji 
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas digunakan grafik scatterplot 
antara nilai variabel terikat dengan residualnya. Adapun kriteria pengambilan 
keputusan yang menguji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot yaitu 
(Raharjo dan Prasetyo, 2016): 
a. Jika grafik scatterplot menunjukkan pola titik seperti titik yang bergelombang 
atau melebar kemudian menyempit, maka dapat disimpulkan bahwa telah 
terjadi heteroskedastisitas. 
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b. Jika grafik scatterplot tidak membentuk pola yang jelas dan penyebaran data 
terjadi diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat dikatakan 
model regresi tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolieritas 
Uji multikolieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Uji 
multikolieritasperlu dilakukan jika jumlah variabel independen lebih dari satu 
(Hayadi, 2011: 70). 
Menurut Wijaya (2009: 119) ada beberapa cara mendeteksi ada dan tidaknya 
multikolieritas sebagai berikut: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terkait. 
b. Menganalisis korelasi diantara variabel bebas. Jika diantara variabel bebas 
ada korelasi yang cukup tinggi (lebih besar dari 0,90) hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolieritas. 
c. Multikolieritas juga dapat dilihat dari nilai VIF (variance inflating factor). 
Jika VIF < 10, tingkat kolinearitas dapat ditoleransi. Jika VIF < 10 maka 
tidak terjadi gejala multikolieritas diantara variabel bebas.  
d. Nilai Eigenvalue sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang mendekati nol 
memberikan petunjuk adanya multikolieritas. 
4. Uji Autokorelasi 
31 
 
 
 
Adalah suatu korelasi antara nilai variabel dengan nilai variabel yang sama 
pada lag satu atau sebelumnya (Suharjo, 2008: 93). Misalnya pada variabel X1 
data ke 1 berorelasi dengan data ke i-1 atau i-2. 
Uji auto korelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
pada periode t- 1 (sebelumnya). Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi yaitu dengan melakukan uji Durbin-Watson (DW test) (Ghozali, 
2011:110) 
 
3.8.3 Regresi Linier Berganda 
Menurut Hasan (2002: 269) regresi linier berganda adalah regresi dimana 
variabel terikatnya (Y) dihubungkan lebih dari satu variabel bebas (X) namun 
masih menunjukkan diagram hubungan yang linier. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel bebas (independen) adalah manfaat dan kemudahan. Sedangkan 
yang menajdi variabel terikat (dependen) adalah minat menggunakan e-Pay BRI 
di IAIN Surakarta. Persamaan umum dari regresi linier berganda adalah sebagai 
barikut: 
                 
Keterangan : 
Y = Variabel dependen yaitu penggunaan e-Pay BRI 
β  = Koefisien dari variabel bebas (X) 
X1 = Variabel manfaat 
X2 = Variabel Kemudahan 
   = Standar eror 
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Keadaan analisis regresi berganda dengan kuadrat terkecil (OLS) sebagai alat 
estimasi sangat ditentukan oleh signifikasi parameter-parameter yang ada dalam 
hal ini adlaah koefisien regresi yang dapat dilakukan dengan uji t test dan uji F 
test. 
 
3.8.4 Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Uji F dimaksudkan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh variabel-
variabel bebas (X) secara keseluruhan terhadap variabel terikat (Y). pengujian ini 
untuk mengetahui apakah variabel independen secara serentak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Apabila tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 
maka dapat dikatakan bahwa semua variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel terikat (Ghozali, 2006). 
Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan 
terhadap f hitung kemudian membandingkan f hitung dengan f tabel. kriteria 
pengambilan keputusan yaitu: 
a. Apabila f hitung > f tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05, maka H0 ditolak, 
menyatakan bahwa secara simultan semua variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Apabila f hitung < f tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05, maka  H0 
diterima, menyatakan bahwa secara simultan semua variabel independen 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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2. Uji Determinasi (R2) 
Analisis ketetapan model (R
2
) dilakukan untuk mendeteksi ketetapan yang 
paling baik dari garis regresi. Uji ini dilakukan dengan cara melihat besarnya nilai 
koefisien determinasi. Koefisien determinasi (R
2
) merupakan besaran non negatif 
dengan besarnya angka determinasi adalah antara angka no sampai satu (0 ≤ R2 ≤ 
1). Koefisien determinasi bernilai nol berarti tidak ada hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Koefisien determinasi bernilai satu berarti suatu 
kecocokan sempurna dari ketetapan model (Ghozali, 2011). 
 
3.8.5 Pengujian Hipotetsis (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria yang digunakan adalah 
dengan membandingkan nilai signifikansi yang diperoleh dengan taraf 
signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikansi < 0,05 
maka variabel variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen 
secara signifikan atau hipotesis diterima.prosedur pengujiannya adalah setelah 
melakukan perhitungan terhadap t hitung, kemudian membandingkan nilai t tabel 
dengan t hitung. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
1. Jika t hitung > t tabel dan tingkat segnifikansi (α) < 0,05, maka H0 ditolak, 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel independen secara persial 
terhadap variabel dependen. 
2. Jika t hitung < t tabel dan tingkat segnifikansi (α) > 0,05, maka H0 diterima, 
menyatakan bahwa variabel independen secara persial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah Ringkas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
Pada tanggal 16 Desember 1895, Raden Aria Wirya Atmadja dan kawan -  
kawan mendirikan “De Poerkertosche Hulp - en Spaarbank der Inlandsche 
Hoofden” (Bank penolong dan tabungan bagi priyayi Poerwokerto) disingkat 
menjadi “Bank Priyayi Poerwokerto” dengan data otentik yang dibuat oleh E. 
Sieburgh, asisten residen tahun 1896, W.P.D de Wolf Van Westorrade, asisten 
residen Poerwokerto yang menggantikan E. Sieburgh bersama A. L. Schiff, 
mendirikan “De Poerwokertosche Hulp Spaar - en Landbouwcrediet Bank” 
sebagai lanjutan dari “De Poerwokertosche Hulp Spaarbank der Inlandsche 
Hoofden”.  
Di tahun 1898 dengan bantuan dari pemerintah Hindia Belanda didirikanlah 
Volksbanken atau Bank Rakyat Daerah yang wilayah kerjanya meliputi wilayah 
administrasi kabupaten atau Afdelling, sehingga kemudian Volksbanken disebut 
pula sebagai Afdelingbank. Pada tahun 1912 pemerintah Hindia Belanda 
mendirikan Centrale kas yang berfungsi sebagai Bank Sentral bagi volksbanken 
termasuk juga Bank Desa. Sebagai akibat resesi dunia tahun 1929-1932 banyak 
volksbanken yang tidak dapat berjalan dengan baik. Untuk mengatasi kesulitan 
tersebut, maka pada tahun 1934 didirikanlah Algemenee Volkscrediet Bank 
(AVB) yang berstatus badan hukum Eropa. Modal pertama berasal dari hasil 
likuidasi Centrale kas ditambah dengan kekayaan bersih volksbanken. Universitas 
35 
 
 
 
Sumatera Utara Pada zaman pendudukan Jepang, AVB di pulau Jawa diganti 
namanya menjadi Syoomin Ginko (Bank Rakyat) berdasarkan Undang - undang 
No. 39 tanggal 3 Oktober 1942. Setelah Proklamasi Kemerdekaan RI tanggal 17 
Agustus 1945, dengan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 maka ditetapkan 
berdirinya Bank Rakyat Indonesia sebagai bank pemerintah. Sementara itu, pihak 
Netherlands Indies Civil Administration (NICA) di Jakarta mendirikan Kantor 
Algemeene Volkscredietbank.  
Setelah Ibukota Republik Indonesia pada tahun 1948 yaitu Yogyakarta 
diduduki oleh Belanda, maka kantor besar Bank Rakyat Indonesia dihapuskan 
oleh NICA dan Direksi Bank Rakyat Indonesia dipenjarakan oleh Pemerintah 
Belanda karena tidak mau untuk bekerja sama dengan Algemeene 
Volkscreiditbank. Oleh karena itu, untuk sementara kegiatan Bank Rakyat 
Indonesia terhentikan.  
Dengan tercapainya perjanjian Roem - Royen, maka kantor besar Bank 
Rakyat Indonesia aktif kembali, akan tetapi wilayah kerjanya hanya meliputi 
daerah yang dikembalikan kepada Negara Republik Indonesia tahun 1945 (daerah 
Renville), sedangkan di daerah lainnya nama Algemeene Volkscredietbank 
diganti menjadi Bank Indonesia Serikat (BARRIS).  
Dengan surat keputusan  yang dikeluarkan oleh Menteri Kemakmuran 
Republik Indonesia tanggal 16 Maret 1959, Direksi Bank Rakyat Indonesia 
Negara bagian Republik Indonesia 1945 dipindahkan dari Yogyakarta ke Jakarta 
untuk dijadikan Direksi BARRIS. Akan tetapi surat keputusan itu mendapatkan 
protes dari para federalis sebab secara nyata kantor besar BARRIS belum ada, 
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sehingga Menteri Kemakmuran Republik Indonesia Serikat meralatnya dengan 
menambahkan Direksi baru tersebut dengan nama AVB / Bank Rakyat Indonesia.  
Aturan Bank Rakyat Indonesia PP No. 1 - 1946 dipengaruhi dengan PP No. 
25 - 1951 tanggal 20 April 1951 sesuai dengan PP pengganti UU (PERPU) No. 41 
- 1960 tanggal 26 Oktober 1960 LN. No. 128 - 1960 dibentuk Bank Koperasi, 
Tani dan Nelayan (BKTN), dalam bank itu seharusnya berturut -  turut dilebur dan 
diintegrasikan.  
1. Bank Rakyat Indonesia dengan PERPU No. 42 tahun 1960 tanggal 26 Oktober 
1960.  
2. PT. Bank Tani Nelayan berdasarkan PERPU No. 43 tahun 1960 tanggal 26 
Oktober 1960.  
3. Nedherlands Hindel  - Mij  (NHM) setelah dinasionalisasikan dengan PP No. 
44 tahun 1960 dan dengan peraturan Menkeu No. 261206/BUM II tanggal 30 
November 1960 diserahkan kepada BKTN.  
Namun, belum sampai integrasi ketiga bank pemerintah ini terlaksana, Bank  
-  bank umum negara serta Bank Tabungan Pos dan Penpres No. 8 tahun 1965 
tanggal 4 Juni 1945 dijadikan satu Bank Indonesia. Selanjutnya Bank Negara 
Indonesia Unit II (ex peleburan Bank Rakyat dengan Bank Tani dan Nelayan) 
dalam sehari-hari bekerja dengan nama Bank Negara Indonesia Unit II Bidang 
Rural, sedangkan ex NHM bekerja dengan nama Bank Negara Indonesia Unit II 
Bidang Eksim.  
Pada akhir tahun 1968 berdasarkan UU No. 14 tahun 1967 tentang UU 
Pokok Perbankan dan UU NO. 13 tahun 1968 tentang UU Bank Sentral yang 
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mengembalikan fungsi BI sebagai Bank Sentral, Bank Unit II Rural / Eksim 
dipisahkan menjadi bank - bank milik negara dengan nama, yaitu :  
a. Bank Rakyat Indonesia yang menampung segala hak dan kewajiban serta 
kekayaan dan perlengkapan BNI Unit II Bidang Rural dengan UU No. 21 
tahun 1968.  
b. Bank Ekspor  -  Impor Indonesia yang menampung segala hak dan kewajiban 
serta kekayaan dan perlengkapan BNI Unit II Bidang Eksim dengan UU No. 
22 tahun 1968.  
Setelah beroperasi lebih kurang 103 tahun (16 Desember 1895 s/d 1998) 
dikeluarkan suatu keputusan yaitu diundangkannya UU No. 7 tahun 1992 tentang 
Perbankan pada tanggal 25 Maret 1992, maka berdasarkan pasal 21 ayat 1 UU 
No. 7 tahun 1992 tersebut, suatu Bank Umum di Indonesia harus dibentuk salah 
satu bentuk hukum tersebut di bawah ini:  
a. Perusahaan Perseroan (Persero)  
b. Perusahaan Daerah  
c. Koperasi  
d. Perseroan Terbatas.  
Sehubungan dengan hal tersebut, Bank Rakyat Indonesia sebagai Bank 
Umum yang didirikan dengan UU No. 21 tahun 1968 harus menyesuaikan bentuk 
hukumnya menurut UU Perbankan adalah Peraturan Pemerintah No. 21 tahun 
1992 tentang penyesuaian bentuk  hukum Bank Rakyat Indonesia menjadi 
Perusahaan Perseroan (Persero), dimana peralihan bentuk hukum harus menjadi 
persero ini tidak berubah statusnya sebagai badan usaha milik negara.  
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Sesuai dengan penjelasan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. S-
1940/MK.01/1992 tertanggal 31 Juni 1992 penyesuaian bentuk hukum tersebut 
dilaksanakan dengan akta notaries No. 133 tanggal 31 Juli 1992 yang dibuat oleh 
dan dihadapan Muhani Salim, SH Notaris di Jakarta.  
Sejalan dengan bentuk hukum perseroan tersebut, telah ditetapkan modal 
dasar perseroan sebesar Rp 5.000.000.000.000,-  (lima triliun rupiah) terbagi 
dalam 5.000.000 (lima juta) lembar saham, masing-masing saham dengan nilai 
nominal Rp 1.000.000,- (satu juta rupiah). Dari modal dasar tersebut telah diambil 
/ ditempatkan dalam kas perseroan sebanyak 1.000.000 lembar saham, dimana 
99,99 % saham dimaksud dikuasai oleh Negara Republik Indonesia.  
Sesuai dengan pasal 1 akta pendirian No. 133 tertanggal 31 Juli 1992, maka 
yuridis penyebutan Bank Rakyat Indonesia sebagai perseroan adalah perusahaan 
perseroan (Persero) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
 
4.1.2. Visi dan Misi Perusahaan  
a. Menjadi Bank komersil terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan 
nasabah.  
b. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan 
kepada usaha mikro, kecil, dan menengah untuk menunjang peningkatan 
ekonomi masyarakat.  
c. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 
tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang professional 
dengan melaksanakan praktek good coorporate governance.  
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d. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak  - pihak 
yang berkepentingan.    
  
4.1.3. Produk Perusahaan  
a. Britama  
Britama merupakan salah satu jenis tabungan masyarakat di Bank 
Rakyat Indonesia yang penyetorannya dapat dilakukan setiap saat serta 
frekuensi pengambilannya tidak dibatasi sepanjang saldonya mencukupi dan 
memenuhi syarat  –  syarat yang ditentukan. Setoran awal pada saat 
pembukaan Britama minimal sebesar Rp 100.000,-.  
b. Simpedes  
Simpedes merupakan simpanan yang masuk dalam kelompok tabungan. 
Simpedes merupakan simpanan masyarakat pedesaan di BRI unit, yang 
penyetorannya dapat dilakukan setiap saat dan frekuensi penarikannya tidak 
dibatasi sepanjang saldo mencukupi. Simpedes dikenalkan kepada masyarakat 
sejak November 1984, yang bertujuan untuk menghimpun dana dari 
masyarakat guna menunjang sumber dana kupedes. Setoran awal pada saan 
pembukaan tabungan Simpedes minimal sebesar Rp 100.000,-. Produk 
Simpedes hanya dilayani di kantor BRI unit.  
c. Deposito BRI (DepoBRI)  
Deposito BRI (DepoBRI) merupakan simpanan berjangka yang 
dikeluarkan oleh Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu yang telah diperjanjikan antara 
nasabah penyimpan dengan pihak bank yang bersangkutan. 
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4.1.4. Gambaran Umum Responden 
Penelitian ini sebagai sampel penelitian adalah nasabah BRI Cabang yang 
memilih bertransaksi secara online menggunakan e-pay diambil secara purposive 
sampling diperoleh sampel sebanyak 68 responden. Adapun karakteristik 
responden meliputi jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendapatan tiap bulan dan lama 
menjadi nasabah BRI dapat diuraikan sebagai berikut.  
Tabel 4.1. 
Jenis Kelamin Responden 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Perempuan 42 61.8 
2 Laki-laki 26 38.2 
Jumlah 68 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut jenis 
kelamin diketahui mayoritas nasabah BRI Cabang yang berminat menggunakan 
E-Pay berjenis kelamin perempuan sebanyak 42 orang (61,8%) dan yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 26 orang (38,2%). 
Tabel 4.2. 
Usia Responden 
 
No Usia  Jumlah Persentase 
1 < 20 tahun 5 7.4 
2 21 - 30 tahun 36 52.9 
3 31 - 40 tahun 16 23.5 
4 41 - 50 tahun 9 13.2 
5 >50 tahun 2 2.9 
Jumlah 68 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut usia 
diketahui mayoritas nasabah BRI Cabang yang berminat menggunakan E-Pay 
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berusia 21 – 30 tahun sebanyak 36 orang (52,9%) dan paling sedikit berusia      
>50 tahun sebanyak 2 orang (2,9%). 
Tabel 4.3. 
Pekerjaan Responden 
 
No Pekerjaan  Jumlah Persentase 
1 Pegawai Swasta 14 20.6 
2 BUMN 18 26.5 
3 Wiraswasta 22 32.4 
4 Pegawai Negeri 14 20.6 
Jumlah 68 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
pekerjaan diketahui mayoritas nasabah BRI Cabang yang berminat menggunakan 
E-Pay bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 22 orang (32,4%) dan paling sedikit 
bekerja sebagai pegawai swasta dan pegawai negeri masing-masing sebanyak 14 
orang (20,6%). 
Tabel 4.4. 
Pendapatan Per Bulan Responden 
 
No Pendapatan Per Bulan  Jumlah Persentase 
1 Rp 3.000.001,00 26 38.2 
2 Rp 5.000.001,00 33 48.5 
3 Rp 7.000.001,00 5 7.4 
4 Rp 10.000.001,00 4 5.9 
Jumlah 68 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
pendapatan per bulan diketahui mayoritas nasabah BRI Cabang yang berminat 
menggunakan E-Pay memiliki pendapatan sebesar Rp 5.000.001,- sebanyak 33 
orang (48,5%) dan paling sedikit nasabah yang  memiliki pendapatan sebesar 
Rp10.000.001,- sebanyak 4 orang (5,9%). 
42 
 
 
 
Tabel 4.5. 
Lama Menjadi Nasabah BRI  
 
No Lama Menjadi Nasabah 
BRI 
Jumlah Persentase 
1 1 - 2 tahun 6 8.8 
2 2 - 3 tahun 14 20.6 
3 3 - 4 tahun 11 16.2 
4 4 - 5 tahun 18 26.5 
5 > 5 tahun 19 27.9 
Jumlah 68 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut lama 
menjadi nasabah BRI diketahui mayoritas nasabah BRI Cabang yang berminat 
menggunakan E-Pay telah menjadi nasabah BRI selama >5 tahun sebanyak 19 
orang (27,9%) dan paling sedikit nasabah telah menjadi nasabah BRI selama 1 – 2 
tahun sebanyak 6 orang (8,8%). 
 
 
4.2.Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Instrumen 
Analisis pengujian instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan 
reliabilitas.Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut: 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk menjamin bahwa instrument yang digunakan 
telah sesuai dengan konsep`penelitian untuk mengukur setiap variabel.Validitas 
tiap butir pernyataan dalam kuisioner penelitian diketahui dengan 
membandingkan koefisien korelasi (rhitung) setiap pernyataan terhadap rtabel 
atau nilai kritis. Butir pernyataan dinyatakan valid apabila rhitung lebih besar 
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daripada rtabel. Hasil uji validitas satu persatu setiap variabel akan dijelaskan 
sebagai berikut.  
a. Variabel Kemanfaatan  
Pengujian validitas variabel manfaat terdiri dari 7 item pertanyaan, adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Manfaat 
 
No Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,685 0,1982 Valid 
2 0,816 0,1982 Valid 
3 0,913 0,1982 Valid 
4 0,830 0,1982 Valid 
5 0,888 0,1982 Valid 
6 0,869 0,1982 Valid 
7 0,780 0,1982 Valid 
    Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel manfaat diketahui bahwa ke-7 
item pertanyaan dinyatakan valid semua dengan rhitung > rtabel (0,1982) dengan nilai  
α = 5% maka dapat disimpulkan semua item untuk variabel kemanfaatan adalah 
valid. 
b. Variabel Kemudahan 
Pengujian validitas variabel kemudahan terdiri dari 7 item pertanyaan, 
adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Kemudahan 
 
No Item rProduct Moment r tabel Keterangan 
1 0,770 0,1982 Valid 
2 0,817 0,1982 Valid 
3 0,851 0,1982 Valid 
Tabel berlanjut  
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4 0,852 0,1982 Valid 
5 0,839 0,1982 Valid 
6 0,833 0,1982 Valid 
7 0,824 0,1982 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel kemudahan diketahui bahwa 
semua item pertanyaan rhitung > rtabel (0,1982) dengan nilai signifikansi α = 5%   
maka dapat disimpulkan semua item untuk variabel kemanfaatan adalah valid. 
c. Variabel Minat Menggunakan E-Pay 
Pengujian validitas variabel minat menggunakan E-Pay terdiri dari 4 item 
pertanyaan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Minat Menggunakan E-Pay 
 
No Item rProduct Moment r table Keterangan 
1 0,788 0,1982 Valid 
2 0,868 0,1982 Valid 
3 0,845 0,1982 Valid 
4 0,716 0,1982 Valid 
 Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel minat menggunakan E-Pay 
diketahui bahwa semua item pertanyaan rhitung > rtabel (0,1982) dengan nilai 
signifikansi  α = 5%   maka dapat disimpulkan semua item untuk variabel minat 
adalah valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronboach Alpha(α). 
Reliabilitas < 0,0006 adalah kurang baik, sedangkan 0,8 dapat diterima dan diatas 
0,8 adalah baik (Priyanto, 2008). Hasil uji reliabilitas secara ringkas ditunjukkan 
pada tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Reabilitas 
 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1 Manfaat  0,927 Reliabel 
2 Kemudahan  0,923 Reliabel 
3 Minat Menggunakan E-Pay 0,813 Reliabel 
   Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari hasil uji reliabilitas yang terlihat pada Tabel 4.9 diatas dapat diketahui 
bahwa seluruh item pertanyaan dari masing-masing variabel dalam penelitian ini 
adalah reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai cronbach alpha dari masing-masing 
variabel bernilai lebih dari 0,80. 
 
4.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan 
uji heteroskedatisitas. Berikut hasilnya akan dijelaskan satu per satu. 
1. Uji  Normalitas  
Untuk menguji normalitas data dapat juga menggunakan uji statistik 
Kolmogorov Smirnov (K-S). Besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan 
diatas 0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas data secara ringkas hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.10. 
Tabel 4.10. 
Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel p value Keterangan 
Unstandardized Residual 0,681 Data terdistribusi normal 
     Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
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Hasil perhitungan Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya (p value) sebesar 0,681> 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi, 
dapat dilihatdari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai cut off 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai 
tolerance< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Hasil uji multikolinieritas dapat 
dilihat secara ringkas pada Tabel 4.11 berikut ini : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Manfaat  0.958 1.043 Tidak terjadi multikolinieritas 
Kemudahan  0.958 1.043 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. 
Hal ini berarti menunjukkan bahwa tidak adanya masalah multikolinier dalam 
model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
pada periode t- 1 (sebelumnya). Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi yaitu dengan melakukan uji Durbin-Watson (DW test) (Ghozali, 
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2011:110). Hasil analisis uji autokorelasi dapat dilihat secara ringkasi pada 
Tabel4.12 berikut ini. 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Du dw 4-du Keterangan 
1,668 1,966 2,332 Tidak terjadi multikolinieritas 
   Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa nilai durbin watson (dw) 
sebesar 1,966 dinatara nilai du (1,668) dan 4-du (2,332). Hal ini dapat diartikan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model penelitian ini, sehingga memenuhi 
syarat analisis regresi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikansi dapat 
digunakan Uji Glejser atau absolute residual dari data. Jika tingkat signifikansi 
berada di atas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika berada di 
bawah 5% berarti terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas 
dapat dilihat pada table 4.13 berikut ini. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel t Hitung Sig Keterangan 
Manfaat  0.553 0.582 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kemudahan  -1.971 0.053 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan hasil analisis seperti pada Tabel 4.13 diatas dapat diketahui 
bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai signifikansinya (p value)>0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas, sehingga memenuhi persyaratan dalam analisis regresi. 
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4.2.3. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Regresi Berganda  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda.Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan pada Tabel 4.10 
sebagai berikut  ini. 
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
Variabel Unstandardized 
Coefficients 
 T Sig Keterangan 
B 
Konstanta 7.050    
Manfaat  0.234 6.469 0.000 Signifikan 
Kemudahan  0.190 5.581 0.000 Signifikan 
R
2
 = 0,585 F hit = 45,753 
t table = 1,997 F tab = 3,14 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut : 
Y = 7,050+0,234X1 + 0,190X2 + e 
Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut di atas dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut:  
a. a = 7,050 menyatakan bahwa, jika manfaat dan kemudahan tetap (tidak 
mengalami perubahan), maka minat menggunakan E-Pay nasabah BRI sebesar 
7,050. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa adanya variabel manfaat dan 
kemudahan maka minat menggunakan E-Pay nasabah BRI akan mengalami 
peningkatan sebesar 7,050. 
b. X1 =  0,234 menyatakan bahwa jika manfaat bertambah 1 poin, sementara 
variabel independen lainnya bersifat tetap, maka minat menggunakan E-Pay 
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nasabah BRI akan mengalami peningkatan sebesar 0,234 atau dengan 
presentase sebesar 23,4% dengan kata lain nilai koefisien regresi untuk 
variabel manfaat bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi 
manfaat yang dirasakan dan diperoleh nasabah maka nasabah BRI akan 
semakin meningkatkan minatnya untuk menggunakan E-Pay. 
c. X1 =  0,190 menyatakan bahwa jika kemudahan bertambah 1 poin, sementara 
variabel independen lainnya bersifat tetap, maka minat menggunakan E-Pay 
nasabah BRI akan mengalami peningkatan sebesar 0,190 atau dengan 
presentase sebesar 19% dengan kata lain nilai koefisien regresi untuk variabel 
kemudahan bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi 
kemudahan yang dirasakan nasabah maka nasabah BRI akan semakin 
meningkatkan minatnya untuk menggunakan E-Pay. 
2. Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan dan untuk mengetahui ketepatan model regresi 
yang digunakan. Uji ketepatan model bertujuan untuk mengetahui apakah 
perumusan model tepat atau fit. 
Berdasarkan hasil analisis seperti yang disajikan pada Tabel 4.14 diatas 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 45,753 > F tabel (3,14) dengan nilai signifikannya 
sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi yang dipilih sudah tepat digunakan dalam penelitian ini atau model regresi 
yang digunakan adalah fit atau variabel manfaat dan kemudahan berpengaruh 
secara simultan terhadap minat menggunakan E-Pay.  
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3. Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil analisis seperti tersaji pada Tabel 4.14 diperoleh nilai R 
Square sebesar 0,585 yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan 
oleh variabel independen sebesar 58,5%. Hal ini berarti variabel-variabel 
independen meliputi manfaat dan kemudahan mempengaruhi minat menggunakan 
E-Pay sebesar 58,5% sedangkan sisanya sebesar 41,5% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4. Uji  Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan level of 
significant () 0,05. Hal ini berarti bahwa probabilitas akan mendapatkan nilai t 
yang terletak didaerah kritis (daerah tolak) apabila hipotesa benar sebesar 0,05. 
Jika t- hitung > t-tabel maka H0 ditolak, berarti ada pengaruh antara variabel. 
Berdasarkan hasil analisis seperti yang disajikan pada Tabel 4.14 diatas 
diketahui nilai thitung untuk variabel kemanfaatan sebesar 6,469 > t tabel (1,997) 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka Ho 
ditolak dan H1 diterima, yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara ke 
manfaatan terhadap minat menggunakan e-Pay BRI. 
Sedangkan hasil analisis uji t untuk variabel kemudahan diperoleh nilai thitung 
sebesar 5,581 > t tabel (1,997) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H2 diterima, yang artinya ada pengaruh 
yang signifikan antara kemudahan terhadap minat menggunakan e-PAy BRI. 
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4.3.Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Manfaat terhadap Minat Menggunakan e-PAy BRI 
Hasil penelitian diperoleh nilai t hitung variabel manfaat sebesar 6,469 > t 
tabel (1,997) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 
maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
manfaat terhadap minat menggunakan e-PAy BRI.  
Hal ini dapat diartikan bahwa semakin banyak manfaat yang diperoleh dan 
dirasakan para nasabah BRI maka semakin meningkatkan minat mereka untuk  
menggunakan E-Pay, begitu pula sebaliknya semakin sedikit manfaat yang 
mereka peroleh dan mereka rasakan saat menggunakan E-Pay maka akan semakin 
menurunkan minat mereka untuk menggunakan E-Pay. Manfaat penggunaan 
terhadap minat menggunakan e-Pay BRI menekankan pada anggapan tentang 
manfaat yang akan diterima dalam penggunaan teknologi informasi tersebut. 
Manfaat berkaitan dengan produktifitas dan efektifitas kegunaan kartu e-Pay BRI 
untuk melakukan suatu kegiatan transaksi pembayaran. Dengan demikian jika 
seseorang merasa bahwa e-Pay BRI bermanfaat bagi dirinya maka orang tersebut 
akan semakin berminat untuk menggunakannya. Namun sebaliknya, jika 
seseorang merasa e-PAy BRI tidak bermanfaat bagi dirinya maka dia tidak akan 
menggunakannya. Hal ini dapat diartikan bahwa para nasaba sudah dapat 
merasakan manfaat yang mereka peroleh setelah menggunakan E-Pay diantaranya 
adalah memberikan kemudahan pembayaran dan perluasan media pembayaran, 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi waktu, meningkatkan efisiensi 
pembayaran, memberikan keamanan bertransakasi yang lebih dibandingkan cash, 
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dan meningkatkan customer loyality. Oleh karena itulah, banyak nasabah BRI 
yang lebih memilih menggunakan E-Pay saat bertransaksi karena keamanan yang 
lebih banyak mereka rasakan saat bertransaksi produk-produk yang mahal 
harganya. Dari hasil pengujian hipotesis diketahui variabel manfaat mempunyai 
pengaruh yang paling dominan dibandingkan variabel kemudahan terhadap minat 
menggunakan E-Pay. Hal ini dapat diartikan bahwa mayoritas nasabah akan lebih 
berminat menggunakan E-Pay dikarenakan manfaat yang mereka rasakan dan 
mereka peroleh dibandinkan kemudahan menggunakan E-Pay.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Davis (1989) yang 
membuktikan bahwa manfaat mempunyai hubungan yang kuat dan konsisten 
dengan penerimaan teknologi informasi dibandingkan dengan variabel lain.  
Hal ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Venkatesh dan Morris 
(2003) seperti yang dikutip Irmadhani dan Nugroho (2011) yang mengungkapkan 
terdapat pengaruh penting manfaat dalam pemahaman respon individual dalam 
teknologi informasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa persepsi nasabah mengenai 
manfaat dari online banking yang semakin tinggi, maka akan meningkatkan 
penggunaan online banking sebagai media bagi nasabah untuk melakukan 
transaksi perbankan. Nasabah yang telah merasakan bahwa penggunaan online 
banking mampu meningkatkan kinerja, menambah tingkat produktifitas, 
meningkatkan efektifitas kinerja, sehingga dapat dikatakan bahwa secara 
keseluruhan online banking merupakan sistem yang bermanfaat bagi nasabah 
akan mendorong nasabah untuk meningkatkan penggunaan online banking. 
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Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Laksana dkk (2015); 
Adiyanti (2015) dimana masing-masing hasil penelitian mereka membuktikan 
bahwa kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 
menggunakan e-money. Hal ini berarti manfaat yang dirasakan responden pada 
penelitiannya lebih besar daripada kerugian yang didapat, sehingga responden 
memiliki persepsi yang kuat atas manfaat menggunakan e-money, dengan begitu 
akan berpengaruh terhadap minat untuk menggunakannya. 
4.3.2. Pengaruh Kemudahan terhadap Minat Menggunakan e-Pay BRI 
Hasil penelitian diperoleh nilai t hitung variabel kemudahan sebesar 5,581 > t 
tabel (1,997) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 
maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
kemudahan terhadap minat menggunakan e-Pay BRI. Nilai koefisien regresi 
variabel kemudahan bernilai positif, hal ini dapat diartikan bahwa semakin mudah 
E-Pay digunakan maka semakin meningkatkan minat nasabah BRI untuk 
menggunakan E-Pay, begitu pula sebaliknya semakin sulit E-Pay digunakan maka 
semakin menurunkan minat nasabah BRI untuk menggunakan E-Pay. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Venkatesh dan Davis (2000) seperti yang 
dikutip Hanafi dkk (2012) dalam penelitiannya dimana persepsi kemudahan 
menimbulkan percaya diri dan rasa aman dalam aktivitasnya sehingga seseorang 
bersedia meningkatkan penggunaan. Semakin mudah persepsi mahasiswa dalam 
menggunakan website UB semakin besar tingkat percaya dirinya untuk 
menggunakannya. membagi dimensi persepsi kemudahan penggunaan menjadi 
berikut: a. Interaksi individu dengan sistem jelas dan mudah dimengerti (clear and 
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understandable), b. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan 
sistem tersebut (does not require a lot of mental effort), c. Sistem mudah 
digunakan (easy to use), dan d. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa 
yang ingin individu kerjakan (easy to get the system to do what he/she wants to 
do).  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Hanafi dkk (2012) yang 
menyatakan bahwa kemudahan penggunaan website UB berpengaruh signifikan 
terhadap sikap pengguna dalam penggunaan website UB. Persepsi kemudahan 
penggunaan mampu meyakinkan pengguna bahwa website UB mudah digunakan 
dan bukan merupakan beban bagi mereka. Website UB yang mudah digunakan 
akan terus dipakai oleh perguruan tinggi. Persepsi kemudahan penggunaan 
mempengaruhi kegunaan, sikap, minat perilaku dan penggunaan senyatanya. 
Kemudahan penggunaan (perceived ease of use) sebagai suatu tingkatan di mana 
seseorang percaya bahwa penggunaan sistem tertentu dapat mengurangi usaha 
seseorang dalam mengerjakan sesuatu. Intensitas penggunaan dan interaksi antara 
pengguna (user) dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. 
Website UB yang lebih sering digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut 
lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh 
penggunanya. Begitu juga mendukung hasil penelitian Laksana dkk (2015) yang 
memberikan bukti empiris bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 
signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. Hasil yang didapat 
menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan dalam menggunakan Internet 
Banking mempengaruhi seseorang untuk memiliki minat ulang untuk 
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menggunakannya. Hal ini didasari atas efisiensi waktu yang dirasakan, 
kemampuan melakukan transaksi, kemudahan operasional internet banking dan 
fleksibilitas yang dirasakan ketika menggunakannya. Minat perilaku seseorang 
akan penggunaan suatu teknologi informasi, salah satunya didasari oleh 
kemudahan yang didapatkan ketika akan menggunakannya. Persepsi kemudahan 
dalam penelitiannya menjadi faktor utama dalam mempengaruhi minat 
menggunakan mobile banking. Hal ini dapat terjadi dikarenakan nasabah merasa 
bahwa mobile banking mudah untuk digunakan, sehingga persepsi inilah yang 
mendorong nasabah berminat untuk menggunakannya. 
Selain itu juga sejalan dengan hasil penelitian Mentayani, dkk (2016) 
mengatakan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan kemudahan 
terhadap minat menggunakan internet banking. Hasil penelitian Adiyanti (2015) 
juga memberikan bukti empiris bahwa kemudahan penggunaan teknologi produk 
baru akan mempengaruhi minat pengguna dalam bertransaksi menggunakan e-
money. Semakin mudah dalam menggunakan teknologi baru maka minat 
seseorang dalam menggunakan produk baru akan semakin bertambah. 
Dikarenakan ketika produk baru mudah digunakan maka pengguna tidak perlu 
mempelajari lebih mendalam yang dapat membuang waktu dan tenaga mereka, 
sehingga kemudahan penggunaan akan berpengaruh secara signifikan dalam 
mempengaruhi minat seseorang. 
 
 
 
 
56 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
 
5.1    Kesimpulan 
 Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang  analisis  pengaruh  kemanfaatan 
dan kemudahan terhadap minat nasabah dalam menggunakan E-Pay BRI pada 
Bank BRI Cabang Slamet Riyadi maka dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  variabel  persepsi  kemanfaatan 
berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  minat nasabah dalam 
menggunakan  E-Pay BRI.  Hal  ini  dibuktikan  dengan  hasil  statistik  uji  t  
variabel persepsi  manfaat diperoleh  nilai  thitung sebesar 6,469 sedangkan  
besarnya nilai  ttabel adalah  1,997 (6,469 > 1,997) signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai koefisien sebesar 0,234 yang memiliki arah 
positif yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kemanfaatan maka minat 
nasabah menggunakan E-Pay BRI juga akan meningkat. 
2. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  variabel  persepsi  kemudahan 
berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  minat nasabah dalam 
menggunakan  E-Pay BRI.  Hal  ini  dibuktikan  dengan  hasil  statistik  uji  t  
variabel persepsi  manfaat diperoleh  nilai  thitung sebesar 5,581 sedangkan  
besarnya nilai  ttabel adalah  1,997 (5,581> 1,997) signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai koefisien sebesar 0,234 yang memiliki arah 
positif yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kemudahan maka minat 
nasabah menggunakan E-Pay BRI juga akan meningkat. 
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5.2    Keterbatasan Penelitian 
 Meskipun  penelitian  ini  telah  dirancang  sebaik-baiknya,  namun  masih 
terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian  ini  hanya  dilakukan  di  Bank BRI Cabang Slamet Riyadi  Surakarta, 
sehingga  tidak  dapat  digeneralisasi  untuk  seluruh  nasabah di  wilayah 
Surakarta. 
2. Penggunaan variabel kemanfaatan dan kemudahan  dimungkinkan  masih  ada  
faktor  lain  yang  dapat  mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan. 
3. Penelitian  ini  hanya  menerapkan  metode  survei  dengan  alat  instrumen 
berupa  kuesioner,  sehingga  kesimpulan  yang  diambil  hanya  berdasarkan 
pada data yang terkumpul melalui instrumen kuesioner tersebut. 
4. Keterbatasan  sampel  yang  diteliti.  Peneliti  hanya  menggunakan  68  sampel. 
Penelitian  yang  mencakup  lebih  banyak  sampel  kemungkinan  akan 
mendapatkan hasil kesimpulan yang lebih baik. 
 
5.3 Saran-saran 
Berdasarkan  kesimpulan  di  atas  maka  saran  yang  penulis  ajukan  kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebegai berikut: 
1. Diharapkan  penerbit  dapat  memperhatikan  manfaat  yang  diberikan  kepada 
nasabah  dengan  memberikan  fitur-fitur  baru yang  dapat  menambah kegunaan  
E-Pay BRI  itu  sendiri,  sehingga  mampu meningkatkan minat nasabah dalam 
menggunakan E-Pay BRI. 
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2. Diharapkan  penerbit dapat  memperhatikan  masalah  kemudahan  penggunaan 
dengan  meningkatkan  sistem  yang  digunakan  agar  lebih  mudah dioperasikan  
sehingga  dapat  meningkatkan  minat nasabah dalam menggunakan E-Pay BRI. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan Proposal x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x 
        2. Konsultasi 
   
x x x x x x x x x 
                3. Revisi Proposal 
        
x x 
          
x x 
      4. Pengumpulan Data 
                
x x x 
  
   
    5. Analisis Data 
                   
x x x 
      
6. 
Penulisan Akhir  
Naskah Skripsi 
                      
x x 
    7. Pendaftaran  
Munaqasah. 
                        x    
8. Munaqoasah 
                         
x 
  9. Revisi Skripsi 
                          
x x 
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Lampiran 2. Kuisioner 
KUISIONER 
ANALISIS PENGARUH KEMANFAATAN DAN KEMUDAHAN TERHADAP MINAT 
MENGGUNAKAN E-PAY BRI (STUDI KASUS NASABAH BANK BRI CABANG SLAMET 
RIYADI SURAKARTA)  
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Isilah sejumlah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda (x) pada 
alternative jawaban yang tersedia berdasarkan keadaan/kondisi yang sebenarnya. 
1. Nama : ……………………….. 
2. Jenis Kelamin  : 
a. Laki-laki  b. Perempuan 
3. Usia : 
a. < 20 tahun   c. 31 – 40 tahun  e. > 50 tahun 
b. 21-30 tahun  d. 41 -50 tahun 
4. Pekerjaan : 
a. Pelajar/Mahasiswa c. Pegawai Swasta  e. Lainnya, sebutkan ………. 
b. Pegawai Negeri  d. Wiraswasta 
5. Pendapatan per bulan: 
a. Rp. 1.000.000,00 – Rp. 3.000.000,00 
b. Rp. 3.000.001,00 – Rp. 5.000.000,00 
c. Rp. 5.000.001,00 – Rp. 7.000.000,00 
d. Rp. 7.000.001,00 – Rp. 10.000.000,00 
e. Lebih dari Rp. 10.000.000,00 
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6. Berapa lama anda menjadi nasabah bank BRI: 
a. 1 – 2 tahun   c. 3 – 4 tahun   e. > 5 tahun 
b. 2 – 3 tahun   d. 4 – 5 tahun 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, Bapak/Ibu/Saudara dapat 
memberikan tanda () pada kolom yang disediakan. 
Contoh : 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Informasi yang saya gunakan..      
Skor untuk variabel penelitian: 
Sangat setuju  (SS) : 5 
Setuju  (S) : 4 
Netral  (N) : 3 
Tidak Setuju  (TS) : 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
VARIABEL MANFAAT (X1) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Apabila saya menggunakan e-Pay BRI 
kebutuhan transaksi saya dapat terpenuhi. 
     
2. Saya percaya, e-Pay BRI dapat membantu 
memperlancar transaksi keuangan. 
     
3. Saya yakin, e-Pay BRI dapat membantu 
memenuhi kebutuhan secara produktif 
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4. Saya percaya, e-Pay BRI dapat menaikkan 
efektivitas dalam bertransaksi. 
     
5. Saya yakin, apabila menggunakan e-Pay 
BRI dapat mempermudah transaksi. 
     
 
6. Saya percaya, e-Pay BRI dapat berguna 
untuk melakukan transaksi. 
     
7. Saya yakin e-Pay BRI sangat bermanfaat 
untuk memenuhi kebutuhan transaksi 
keuangan. 
     
 
VARIABEL KEMUDAHAN (X2) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
8. Menurut saya, e-Pay BRI mudah dipahami.      
9. Saya percaya, e-Pay BRI memudahkan 
transaksi yang diinginkan oleh pengguna 
     
10. saya yakin,  e-Pay BRI dapat 
mempermudah dalam melakukan 
pembayaran. 
     
11. Saya yakin, e-Pay BRI dapat membantu 
menambah ketrampilan teknologi 
informasi bagi pengguna. 
     
12. Apabila saya menggunakan e-Pay BRI 
dapat membuat saya mengerti penggunaan 
teknologi dalam transaksi. 
     
13. Saya percaya, e-Pay BRI sangat mudah 
untuk dioperasikan. 
     
14. Saya yakin, e-Pay BRI sangat mudah 
untuk digunakan. 
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VARIABEL MINAT MENGGUNAKAN (Y) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
15 Saya berniat untuk menggunakan e-Pay 
BRI karena kebutuhan transaksi saya dapat 
terpenuhi. 
     
16. Saya termotivasi untuk menggunakan e-
Pay BRI karena mudah dipahami. 
     
17. Kedepannya saya tertarik menggunakan e-
Pay BRI. 
     
18. Saya berminat untuk menggunakan e-Pay 
BRI di masa yang akan datang karena 
dapat mempermudah transaksi. 
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Lampiran 3.  Data Responden Sampel 30 
 
 
DATA TRY OUT 
No  Manfaat (X1)  Kemudahan (X2) Minat Menggunakan E-Pay (Y) 
1 2 3 4 5 6 7 T 8 9 10 11 12 13 14 T 15 16 17 18 T 
1 5 4 4 4 4 4 4 29 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 16 
2 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 16 
3 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 20 
4 4 3 2 4 5 5 3 26 3 4 4 3 4 3 3 24 3 3 3 3 12 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 16 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 16 
7 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 16 
8 4 4 4 3 4 4 4 27 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 16 
9 3 2 3 3 3 3 3 20 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 12 
10 4 4 4 4 4 4 4 28 3 4 4 3 4 4 4 26 4 4 4 4 16 
11 4 4 3 4 4 5 4 28 4 5 5 5 4 4 4 31 4 4 4 4 16 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 16 
13 3 3 3 3 3 3 3 21 2 3 3 2 2 2 2 16 3 3 3 3 12 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 16 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 16 
16 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 16 
17 5 4 5 5 4 4 5 32 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 4 5 19 
18 3 3 3 3 3 3 3 21 4 4 4 4 4 4 4 28 3 3 3 3 12 
19 4 5 4 4 4 3 3 27 4 4 3 5 4 4 4 28 4 3 4 5 16 
20 4 4 4 5 5 5 5 32 4 4 4 3 3 4 3 25 5 4 5 5 19 
21 4 5 5 5 4 4 4 31 5 4 4 4 4 4 5 30 5 5 4 4 18 
22 4 4 3 4 4 5 4 28 5 5 5 4 5 5 5 34 5 5 5 4 19 
23 4 4 4 5 5 5 5 32 4 4 4 4 4 4 4 28 5 5 5 5 20 
24 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 16 
25 4 5 5 5 5 5 3 32 4 4 4 3 3 5 5 28 5 5 5 5 20 
26 4 4 5 4 4 4 4 29 4 3 3 3 3 3 3 22 5 5 5 4 19 
27 3 3 4 3 4 4 3 24 4 4 5 5 5 5 5 33 5 5 5 5 20 
28 3 4 4 3 5 4 5 28 5 5 4 5 5 4 4 32 5 5 5 5 20 
29 4 4 4 4 5 5 5 31 5 4 4 4 4 5 5 31 5 5 5 5 20 
30 5 5 5 5 3 5 5 33 4 4 3 5 5 3 5 29 3 4 5 5 17 
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Lampiran 4. Data Responde 68 
 
 
No 
Manfaat (X1) Kemudahan (X2) 
Minat Menggunakan E-Pay 
(Y) 
1 2 3 4 5 6 7 T 8 9 10 11 12 13 14 T 15 16 17 18 T 
1 3 3 3 3 3 4 3 22 3 3 3 3 2 3 3 20 3 3 4 4 14 
2 4 4 3 4 4 3 3 25 4 3 3 3 3 4 4 24 4 4 5 4 17 
3 4 3 3 3 3 3 4 23 3 3 3 2 2 3 3 19 4 5 4 4 17 
4 4 4 3 3 3 3 3 23 2 2 2 2 1 2 2 13 4 5 5 4 18 
5 4 4 4 3 4 4 4 27 2 2 2 3 3 3 3 18 4 4 4 5 17 
6 3 4 4 4 4 3 3 25 4 4 4 4 4 3 3 26 3 4 5 5 17 
7 4 4 4 3 3 3 4 25 3 4 4 3 4 4 4 26 5 5 4 4 18 
8 4 4 3 3 3 3 3 23 4 5 5 4 4 4 4 30 4 4 5 4 17 
9 3 2 3 3 3 3 3 20 4 4 4 5 5 4 4 30 4 5 4 4 17 
10 3 2 2 2 2 2 3 16 1 1 1 1 1 1 1 7 3 2 3 3 11 
11 4 4 3 3 4 3 3 24 5 5 4 4 4 4 4 30 5 5 5 5 20 
12 3 3 3 3 2 3 3 20 4 4 2 3 2 2 2 19 4 4 4 4 16 
13 3 3 4 3 3 4 4 24 2 2 2 2 4 4 2 18 4 4 4 4 16 
14 4 2 2 3 3 3 3 20 2 3 3 3 3 2 2 18 5 4 4 4 17 
15 5 5 5 5 5 5 3 33 4 2 2 2 4 4 4 22 4 4 4 4 16 
16 2 1 1 2 2 2 2 12 4 4 3 4 4 4 4 27 4 3 4 3 14 
17 4 4 4 3 3 3 5 26 4 4 5 5 5 5 5 33 5 5 5 5 20 
18 4 5 4 3 4 4 3 27 2 4 2 2 4 4 4 22 5 5 5 4 19 
19 4 4 3 3 3 3 2 22 5 5 5 3 3 3 3 27 4 4 4 4 16 
20 4 3 3 3 3 3 3 22 4 5 5 4 4 4 4 30 5 4 4 4 17 
21 2 2 2 3 3 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 7 2 2 3 3 10 
22 3 3 3 3 3 3 3 21 4 4 4 3 3 3 3 24 5 5 4 3 17 
23 4 4 4 3 4 4 3 26 4 3 3 3 4 3 3 23 5 5 5 5 20 
24 3 3 4 5 4 4 4 27 4 3 3 3 3 3 3 22 5 5 4 3 17 
25 2 3 3 3 3 3 3 20 3 3 4 3 4 4 4 25 3 4 4 5 16 
26 3 3 3 3 3 3 3 21 5 4 4 4 4 4 5 30 5 5 5 5 20 
27 3 3 3 3 4 3 3 22 3 3 3 3 3 3 3 21 3 4 4 4 15 
28 3 3 3 3 3 3 3 21 4 3 3 3 3 3 4 23 3 4 3 4 14 
29 5 5 5 4 5 5 5 34 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 20 
30 4 3 4 4 5 5 3 28 4 4 4 4 4 5 5 30 5 5 5 5 20 
31 4 5 3 3 3 4 3 25 3 3 4 3 3 3 5 24 5 4 4 4 17 
32 3 3 3 3 3 3 3 21 4 3 3 3 4 4 3 24 4 4 4 4 16 
33 5 5 4 5 5 5 4 33 4 4 2 3 3 3 3 22 5 4 4 4 17 
34 2 2 1 1 2 2 2 12 5 3 3 4 4 4 4 27 3 4 4 3 14 
35 3 3 3 3 3 4 3 22 3 4 4 3 2 2 3 21 5 4 4 4 17 
36 3 2 3 3 3 3 4 21 3 3 3 3 4 4 3 23 3 3 4 4 14 
37 4 4 4 4 4 5 4 29 5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 20 
38 3 2 2 3 4 3 3 20 4 4 5 5 4 4 4 30 5 4 4 4 17 
39 3 3 4 4 4 4 4 26 4 4 5 5 4 4 4 30 5 5 5 5 20 
40 2 2 3 2 2 2 2 15 4 2 2 2 3 3 3 19 4 4 4 5 17 
41 3 3 3 2 3 3 3 20 3 3 3 3 3 2 3 20 4 4 4 4 16 
42 5 5 5 5 5 5 5 35 3 4 4 3 4 3 3 24 5 5 5 5 20 
43 4 4 5 4 5 5 5 32 4 4 4 4 5 5 4 30 5 5 5 5 20 
44 4 2 3 3 2 3 3 20 2 2 3 3 3 3 3 19 4 4 4 4 16 
45 4 5 5 5 5 5 5 34 3 3 3 3 4 4 4 24 5 5 5 5 20 
46 4 4 4 3 4 4 4 27 3 2 2 2 3 3 3 18 4 4 4 5 17 
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No 
Manfaat (X1) Kemudahan (X2) 
Minat Menggunakan E-Pay 
(Y) 
1 2 3 4 5 6 7 T 8 9 10 11 12 13 14 T 15 16 17 18 T 
47 3 3 3 3 3 5 5 25 4 4 4 4 4 3 3 26 4 4 4 5 17 
48 4 3 3 3 4 4 4 25 3 4 4 3 4 4 4 26 5 5 4 4 18 
49 4 4 3 3 3 3 3 23 4 4 5 5 4 4 4 30 4 4 5 4 17 
50 4 3 3 3 3 2 2 20 4 3 4 4 4 4 4 27 4 4 5 4 17 
51 4 4 4 4 4 3 3 26 5 3 3 2 4 4 3 24 5 5 5 5 20 
52 4 3 2 2 3 3 3 20 4 4 4 4 4 5 5 30 5 4 4 4 17 
53 3 3 4 4 4 4 4 26 4 4 4 4 5 5 4 30 5 5 5 5 20 
54 2 2 2 3 2 2 2 15 4 4 4 4 5 4 4 29 4 4 4 5 17 
55 5 4 3 2 2 2 2 20 3 3 3 2 3 3 3 20 4 5 4 3 16 
56 3 3 4 4 5 5 5 29 4 4 3 4 3 3 3 24 5 5 5 5 20 
57 4 3 3 3 3 2 3 21 4 3 3 3 3 3 4 23 4 3 4 3 14 
58 4 4 4 3 3 3 3 24 4 4 4 3 5 5 5 30 5 5 5 5 20 
59 4 5 4 3 4 4 4 28 3 4 4 4 3 3 3 24 5 5 5 5 20 
60 4 4 3 3 4 4 3 25 3 3 3 3 3 4 5 24 5 4 4 4 17 
61 4 3 2 2 3 3 3 20 2 2 2 3 3 3 3 18 5 4 4 4 17 
62 4 4 5 5 5 5 5 33 4 3 3 3 3 3 3 22 4 4 4 4 16 
63 2 1 1 2 2 2 2 12 4 3 4 3 3 5 5 27 3 3 3 5 14 
64 4 4 3 4 4 3 4 26 4 4 3 3 3 3 3 23 5 5 5 5 20 
65 3 4 4 4 4 4 4 27 4 3 3 3 3 3 3 22 5 5 5 4 19 
66 3 3 3 3 3 4 3 22 3 2 3 3 3 3 4 21 3 5 4 3 15 
67 3 3 3 3 3 3 3 21 3 3 3 3 4 4 3 23 5 3 3 3 14 
68 3 3 3 4 4 4 3 24 4 4 3 5 5 4 5 30 5 5 5 5 20 
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Lampiran 5. Karakteristik Responden 
 
Karakteristik Responden 
 
Frequencies 
 
Statistics 
  
Jenis Kelamin Usia Pekerjaan  
Pendapatan per 
bulan 
Lama Menjadi 
Nasabah BRI 
N Valid 68 68 68 68 68 
Missing 0 0 0 0 0 
 
 
Frequency Table 
Jenis Kelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perempuan 42 61.8 61.8 61.8 
Laki-laki 26 38.2 38.2 100.0 
Total 68 100.0 100.0  
 
 
Usia 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 20 tahun 5 7.4 7.4 7.4 
21 - 30 tahun 36 52.9 52.9 60.3 
31 - 40 tahun 16 23.5 23.5 83.8 
41 - 50 tahun 9 13.2 13.2 97.1 
>50 tahun 2 2.9 2.9 100.0 
Total 68 100.0 100.0  
 
 
Pekerjaan  
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pegawai Swasta 14 20.6 20.6 20.6 
BUMN 18 26.5 26.5 47.1 
Wiraswasta 22 32.4 32.4 79.4 
Pegawai Negeri 14 20.6 20.6 100.0 
Total 68 100.0 100.0  
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Pendapatan per bulan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rp 3.000.001,00 26 38.2 38.2 38.2 
Rp 5.000.001,00 33 48.5 48.5 86.8 
Rp 7.000.001,00 5 7.4 7.4 94.1 
Rp 10.000.001,00 4 5.9 5.9 100.0 
Total 68 100.0 100.0  
 
 
Lama Menjadi Nasabah BRI 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 - 2 tahun 6 8.8 8.8 8.8 
2 - 3 tahun 14 20.6 20.6 29.4 
3 - 4 tahun 11 16.2 16.2 45.6 
4 - 5 tahun 18 26.5 26.5 72.1 
> 5 tahun 19 27.9 27.9 100.0 
Total 68 100.0 100.0  
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kemanfaatan (X1)  
 
Correlations 
 
Correlations 
  X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 Manfaat 
X1_1 Pearson 
Correlation 
1 .750
**
 .552
**
 .399
**
 .497
**
 .430
**
 .373
**
 .685
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 .000 .002 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
X1_2 Pearson 
Correlation 
.750
**
 1 .747
**
 .538
**
 .627
**
 .578
**
 .460
**
 .816
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
X1_3 Pearson 
Correlation 
.552
**
 .747
**
 1 .763
**
 .753
**
 .748
**
 .703
**
 .913
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
X1_4 Pearson 
Correlation 
.399
**
 .538
**
 .763
**
 1 .808
**
 .707
**
 .596
**
 .830
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
X1_5 Pearson 
Correlation 
.497
**
 .627
**
 .753
**
 .808
**
 1 .803
**
 .643
**
 .888
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
X1_6 Pearson 
Correlation 
.430
**
 .578
**
 .748
**
 .707
**
 .803
**
 1 .740
**
 .869
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
X1_7 Pearson 
Correlation 
.373
**
 .460
**
 .703
**
 .596
**
 .643
**
 .740
**
 1 .780
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
Manfaat Pearson 
Correlation 
.685
**
 .816
**
 .913
**
 .830
**
 .888
**
 .869
**
 .780
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
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Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 68 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 68 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.923 7 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kemudahan (X2) 
 
Correlations 
 
Correlations 
  X2_8 X2_9 X2_10 X2_11 X2_12 X2_13 X2_14 Kemudahan 
X2_8 Pearson 
Correlation 
1 .659
**
 .579
**
 .595
**
 .543
**
 .544
**
 .551
**
 .770
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
X2_9 Pearson 
Correlation 
.659
**
 1 .784
**
 .709
**
 .565
**
 .498
**
 .511
**
 .817
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
X2_10 Pearson 
Correlation 
.579
**
 .784
**
 1 .766
**
 .586
**
 .574
**
 .617
**
 .851
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
X2_11 Pearson 
Correlation 
.595
**
 .709
**
 .766
**
 1 .667
**
 .570
**
 .618
**
 .852
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
X2_12 Pearson 
Correlation 
.543
**
 .565
**
 .586
**
 .667
**
 1 .831
**
 .667
**
 .839
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
X2_13 Pearson 
Correlation 
.544
**
 .498
**
 .574
**
 .570
**
 .831
**
 1 .811
**
 .833
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
X2_14 Pearson 
Correlation 
.551
**
 .511
**
 .617
**
 .618
**
 .667
**
 .811
**
 1 .824
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
Kemudahan Pearson 
Correlation 
.770
**
 .817
**
 .851
**
 .852
**
 .839
**
 .833
**
 .824
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 68 68 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    
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Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 68 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 68 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.923 7 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Minat Menggunakan E-Pay (Y) 
 
Correlations 
 
Correlations 
  
Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 
Minat 
Menggunakan E-
Pay 
Y_1 Pearson Correlation 1 .633
**
 .512
**
 .326
**
 .788
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .007 .000 
N 68 68 68 68 68 
Y_2 Pearson Correlation .633
**
 1 .695
**
 .446
**
 .868
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 
Y_3 Pearson Correlation .512
**
 .695
**
 1 .571
**
 .845
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 68 68 68 68 68 
Y_4 Pearson Correlation .326
**
 .446
**
 .571
**
 1 .716
**
 
Sig. (2-tailed) .007 .000 .000  .000 
N 68 68 68 68 68 
Minat 
Menggunakan 
E-Pay 
Pearson Correlation .788
**
 .868
**
 .845
**
 .716
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 68 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 68 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.813 4 
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Lampiran 7. Uji Asumsi Klasik  
 
Uji Normalitas 
 
NPar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 68 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.46563013 
Most Extreme Differences Absolute .087 
Positive .087 
Negative -.058 
Kolmogorov-Smirnov Z .718 
Asymp. Sig. (2-tailed) .681 
a. Test distribution is Normal.  
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Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7.050 1.072  6.580 .000   
Manfaat .234 .036 .528 6.469 .000 .958 1.043 
Kemudahan .190 .034 .456 5.581 .000 .958 1.043 
a. Dependent Variable: Minat Menggunakan E-Pay     
 
Uji Heteroskedasitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.830 .587  3.118 .003 
Manfaat .011 .020 .068 .553 .582 
Kemudahan -.037 .019 -.242 -1.971 .053 
a. Dependent Variable: AbsRes     
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Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .765
a
 .585 .572 1.48801 1.966 
a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Manfaat  
b. Dependent Variable: Minat Menggunakan E-Pay  
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Lampiran 8. Analisis Regresi Linier Berganda  
 
Regression 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kemudahan, 
Manfaat
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Minat Menggunakan E-Pay 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .765
a
 .585 .572 1.48801 
a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Manfaat 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 202.609 2 101.304 45.753 .000
a
 
Residual 143.921 65 2.214   
Total 346.529 67    
a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Manfaat   
b. Dependent Variable: Minat Menggunakan E-Pay   
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.050 1.072  6.580 .000 
Manfaat .234 .036 .528 6.469 .000 
Kemudahan .190 .034 .456 5.581 .000 
a. Dependent Variable: Minat Menggunakan E-Pay   
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Lampiran 9. Daftar Riwayat Hidup   
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP   
Nama Lengkap : Salekha Yaumil Sarah 
Tempat dan Tanggal Lahir : Sragen, 17 Februari 1995 
Agama  : Islam  
Alamat  : Ngeseng RT 04 RW 01 Gemolong, Gemolong Sragen 57274 
No Telepon : 085725055322 
Kewarganegaraan  : WNI 
Golongan Darah : A 
E-mail : salekhasarah@gmail.com 
Motto Hidup : Dhuwur wekasane endek wiwitane. 
Riwayat Pendidikan Formal : 
1. Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
2. SMA Negeri 1 Sumberlawang 
3. SMP Negeri 1 Gemolong 
4. MIN Kwangen 
5. TK Aisiyah Busthanul Athfal Gemolong 
 
